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Rubrik Matematika 

Kita biasanya melihat pelangi saat hujan di pagi 
atau sore hari. Pelangi adalah fenomena alam yang 
bisa kita lihat ketika ada keterkaitan antara sinar 
matahari, tetesan air hujan, dan pengamat. Di 
dalam tetesan air hujan, sinar matahari mengalami 
proses pembiasan (refraksi), pemantulan (refleksi), 
dan dispersi cahaya sehingga sinar matahari 
tersebut membentuk spektrum berwarna pelangi. 
Terjadinya pelangi dapat dikaitkan dengan ilmu 
matematika dan ilmu fisika. Mari kita bahas 
beberapa rumus matematika yang dapat 
diturunkan dari proses terjadinya pelangi. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Warna pelangi berasal dari sinar matahari terbias 
melalui medium yang berbeda yaitu dari udara ke 
dalam air. Pada seberkas sinar matahari yang 
memasuki butiran air hujan, sebagian sinar 
dipantulkan dan sebagian lainnya menembus rintik 
hujan.  
  
Perhatikan diagram pembiasan sinar dari udara ke 
air dan dari air kembali ke udara. Di titik A, kita 
bisa tinjau hukum Snellius, sin α = k sin β, dengan α 
adalah sudut datang sinar, k adalah indeks bias air, 
dan β adalah sudut pantul sinar, sehingga β = 
arcsin[(sin α)/k]. Di titik B, sebagian sinar 

meninggalkan rintik hujan dan sebagian lagi 
dipantulkan mengikuti hukum pemantulan, sinar 
datang sama dengan sinar pantul. Ketika sinar di 
titik C, sebagian dipantulkan lagi, dan sebagian 
dibiaskan dari air ke udara, sehingga sampai ke 
pengamat. Dari perpanjangan sinar datang di titik 
A sampai perpanjangan sinar pantul di sinar yang 
sampai ke pengamat dari titik C, kita peroleh sudut 
deviasi D(α).  Kita bisa hitung: D(α) = (α – β) + 
(180o – 2β) + (α – β) = 180o +2α - 4β. Dengan 
informasi D(α), sesuai gambar, kita bisa 
memperoleh sudut pelangi Sp = 180 – D(α). 
 
Dari semua rumus di atas, kita lihat bahwa untuk 
mendapatkan sudut pelangi setidaknya kita harus 
tahu nilai α dan k. Nilai k bisa diperoleh dari indeks 
bias air untuk warna tertentu. Masalahnya adalah 
nilai α, bagaimana kita bisa tahu sudut datang 
sinar? Kita bisa ambil pendekatan dari hukum 
Snellius sehingga α cukup diperoleh dari informasi 
k, dengan asumsi bahwa α adalah sudut sinar 
datang yang menyebabkan deviasi maksimum. 
Oleh karena itu, turunan D(α) terhadap α harus 
sama dengan nol.    
 

Gambar atas: Pembiasan sinar dari udara ke air. Gambar 
bawah: Pembiasan dari udara ke air, kembali ke udara. 

Proses terjadinya pelangi dan pemantulan sinar di dalam 
butiran air. Pengamat melihat warna merah di atas dan 

warna ungu di bawah. 

 garis normal 
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butir air hujan 
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𝜕𝐷(𝛼)

𝜕𝛼
= 2 − 4

𝜕𝛽

𝜕𝛼
= 0. 

Ada suku turunan β terhadap α pada persamaan di 
atas. Suku ini dapat dihitung dari hukum Snellius, 
sin α = k sin β, sehingga 

𝜕𝛽

𝜕𝛼
=

cos 𝛼

𝑘cos𝛽
. 

Jika kita substitusikan turunan β terhadap α pada 
rumus turunan D(α) terhadap α, kita dapatkan: 

𝜕𝐷(𝛼)

𝜕𝛼
= 2 − 4

cos𝛼

𝑘cos𝛽
= 0, 

𝑘2cos2 𝛽 = 4cos2 α , 

𝑘2(1 − sin2 𝛽 ) = 4 1 − sin2 α . 
Substitusikan sin2 α = k sin2 β: 

4 1 − sin2𝛼 = 𝑘2 − sin2𝛼, 

sin2𝛼 =
1

3
(4 − 𝑘2) . 

Jadi, 

𝛼 = arcsin
1

3
(4 −  𝑘2) . 

  
Sebagai contoh, untuk mendapatkan sudut pelangi 
warna merah, kita lakukan perhitungan berikut ini. 
 
 Dengan rumus: 

𝛼 = arcsin
1

3
(4 −  𝑘2) , 

dan indeks bias k = 1,33 untuk warna merah, 
didapat nilai  α = 59,470o. 

 Dengan rumus β = arcsin[(sin α)/k], didapatkan 
β = 40,292o. 

 Karena 𝛼 dan 𝛽 diketahui, dengan rumus D(α) = 
180o +2α - 4β, didapat D(α) = 137,771o. 

 Sudut pelangi warna merah adalah Sp = 180 o – 
137,772 o = 42,228 o. 

 
Dari pemaparan matematis ini, kita simpulkan 
bahwa pelangi yang kita lihat dari tempat kita 
berdiri dengan pelangi yang orang lain lihat dari 
tempat yang berbeda merupakan pelangi yang 
berbeda. Butir-butir air hujan yang membentuk 
sudut tersebut akan membentuk busur lingkaran. 
Bila kita melihat pelangi tersebut dari atas bukit 
yang cukup tinggi, kita mungkin bisa melihat 
pelangi yang berbentuk lingkaran penuh. Kita dan 

pelangi seperti kerucut melintang ke samping, 
mata kita adalah titik puncak kerucut, sedangkan 
pelangi yang kita lihat adalah lingkaran tepi alas 
kerucut tersebut. Namun, bila kita melihat pelangi 
tersebut dari permukaan tanah (yang rendah), kita 
hanya akan melihat pelangi yang berbentuk 
setengah lingkaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelangi kedua seperti pada gambar adalah hasil 
dari cahaya matahari yang direfleksikan 2 kali di 
antara tetesan air hujan. Sudut pelangi kedua dari 
berbagai warna berada pada kisaran 51o, sehingga 
pelangi kedua terlihat lebih tinggi di langit. 
Pemantulan yang terjadi 2 kali membuat warna 
dalam pelangi kedua menjadi terbalik, yaitu ungu 
di bawah dan merah di atas. Rene Descartes 
(ilmuwan Perancis yang hidup pada tahun 1596-
1650, yang terkenal dengan sistem koordinat 
kartesius) adalah orang pertama yang 
menerangkan mengenai bentuk pelangi seperti itu. 
 
 Bahan bacaan: 

• Arsinah Rokhaeni, Tinjauan kalkulus untuk pelangi, 
Jurusan Pendidikan Matematika, UPI 

• Aenurofiq, Model Matematika dari Peristiwa 
Terjadinya Pelangi, Unnes   

• http://personal.fmipa.itb.ac.id/hgunawan/notes-in-
mathematics/matematikapelangi 

• http://anakbertanya.com/mengapa-pelangi-
berbentuk-setengah-lingkaran/ 

Dua lapis pelangi dilihat dari atas pesawat. 
Sumber gambar: slate.com. 



          

n
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Resapan Air oleh Bahan Berserat 

Berdasarkan Dimensi Fraktal 

Rubrik Fisika 

Indra W. Fathona (dosen fisika di Universitas Telkom, Bandung) dan Ahmad Ridwan T. Nugraha (peneliti fisika, alumnus ITB dan 
Tohoku University). Kontak: indrafathonah(at)gmail.com dan art.nugraha(at)gmail.com 

Banyak struktur ruang di alam ini dihasilkan dari 
penyusunan ulang komponen-komponen yang 
identik dalam jumlah besar. Dua proses yang 
paling sederhana dari penyusunan tersebut adalah 
keteraturan (regularity) dan keteracakan 
(randomness). Berdasarkan prinsip keteraturan, 
komponen-komponen terkecil dari suatu struktur 
dapat menyusun diri mereka sendiri dalam sebuah 
mode periodik atau kuasiperiodik menghasilkan 
bentuk semacam kristal atau logam, hingga 
formasi prajurit dalam suatu parade. Sementara 
dari prinsip keteracakan, kita bisa ambil contoh 
distribusi gas dan pertumbuhan rambut binatang 
yang prosesnya berlangsung secara acak.  
  
Di antara dua ekstrem keteraturan dan 
keteracakan, terdapat prinsip “kemiripan diri” 
(self-similarity) yang membawa kita pada sebuah 
struktur yang disebut dengan fraktal. Pada fraktal, 
ketika bagian dari suatu sistem membesar dengan 
perbesaran yang sama pada berbagai arah, bentuk 
tersebut akan menyerupai bentuk keseluruhannya. 
Ciri khas fraktal di sini adalah memiliki dimensi 
dalam bentuk pecahan. 
  
Kita bisa melihat dimensi fraktal berupa pecahan 
pada salah satu contoh fraktal seperti segitiga 
Sierpinski. Untuk membentuk segitiga Sierpienski, 
pada langkah pertama (n = 0), kita memiliki sebuah 
segitiga sama sisi yang masing-masing sisinya 
bernilai 1 satuan. Pada langkah berikutnya (n = 1), 
kita potong seluruh bagian tengah segitiga 
tersebut oleh suatu bentuk segitiga terbalik. Pada 
n = 2, kita lakukan hal yang sama untuk setiap 
segitiga yang terbentuk dari langkah sebelumnya. 
Proses tersebut diulang terus menerus sampai n 
menuju tak hingga. Himpunan dari segitiga pada 
langkah terakhir adalah segitiga Sierpinski yang 
diinginkan. Setiap bagian kecil dari segitiga 
Sierpinski memiliki bentuk yang serupa seperti 
keseluruhannya.  
 
Dimensi benda yang umum dalam kehidupan 
sehari-hari merupakan dimensi dalam ruang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Euclid, yakni 0, 1, 2, dan 3. Dimensi dapat 
dibayangkan sebagai sebuah ukuran jumlah titik-
titik yang sedang ditinjau. Konsep ini secara 
matematis mungkin tampak ganjil. Akan tetapi, 
garis paling tipis sekalipun memiliki tak hingga 
banyaknya titik sehingga sangat jelas bahwa suatu 
permukaan atau suatu bidang tentu tampak “lebih 
besar” dari sebuah garis atau kurva, seperti halnya 
suatu ruang “lebih besar” dari sebuah permukaan. 
Inilah alasan utama pemberian label dimensi 0 
untuk titik, 1 untuk garis, 2 untuk bidang, dan 3 
untuk ruang. 
 
Dengan dimensinya yang berupa pecahan, fraktal 
memiliki bentuk semacam “transisi” antara benda-
benda yang berdimensi sesuai definisi Euclid. 
Segitiga Sierpinski dapat dipandang sebagai transisi 
dari bidang menuju garis sehingga dimensinya 
berada di antara 1 dan 2, yaitu sekitar 1,58. Nilai 
ini dapat diperoleh dengan menggunakan definisi 
dimensi Hausdorf: 

𝑁𝜀 ≈ 𝜀−𝐷 
atau 

𝐷 = lim
𝜀→∞

−
log 𝑁𝜀

log 𝜀
 

dengan Nɛ adalah jumlah objek terkecil yang 
masing-masing berukuran linear ɛ, dan D adalah 
dimensi objek. Sebagai contoh penerapan definisi 
Hausdorf itu, kita bisa lihat kembali gambar 
segitiga Sierpinski.  

Segitiga Sierpinski dengan n = 0 hingga n = 3. 



          

Resapan Air Berdasarkan Dimensi Fraktal 

Pada kasus ini, Nɛ = 3n untuk ɛ = 2-n. Kita bisa hitung 
log Nɛ / log ɛ = (n log 3) / (–n log 2) sehingga 
dimensi segitiga Sierpinski adalah 

𝐷 =
log 3

log 2
≈ 1,58. 

 
Konsep fraktal dalam fisika memiliki aplikasi yang 
sangat luas, dari masalah fluida hingga rangkaian 
listrik dalam elektronika. Keberadaan fraktal yang 
ternyata ada dalam hampir seluruh sudut alam dan 
sistem matematis pertama kali dikenal setelah 
Benoit Mandelbrot memublikasikan bukunya yang 
berjudul The Fractal Geometry of Nature pada 
tahun 1982. Dalam tulisan ini, kita coba 
menggunakan konsep fraktal, khsusunya 
perhitungan dimensi fraktal, untuk menentukan 
kualitas resapan air oleh bahan-bahan berserat 
yang memiliki massa tertentu. 
 
Dari definisi kerapatan massa, secara intuitif kita 
tentukan dimensi fraktal suatu material melalui 
hubungan 
m = kRD, 
dengan m, R, D, dan k berturut-turut adalah massa 
fraktal, ukuran linear berdimensi satu (misalnya 
panjang/lebar/diameter), dimensi fraktal, dan 
suatu konstanta (dalam hal ini adalah kerapatan 
massa). Pada ruang Euclid, nilai D adalah dimensi 
bilangan bulat. Jadi, D = 1 memberikan k = λ, yaitu 
massa per satuan panjang; D = 2 memberikan k = 
σ, yaitu massa per satuan luas; dan D = 3 
memberikan k = ρ atau massa per satuan volum. 
Untuk menentukan dimensi fraktal, kita gunakan 
hubungan logaritmik dari massa terhadap dimensi: 
log m = log k + D log R . 
  
Kualitas resapan air oleh suatu bahan berserat 
atau berpori biasanya tergantung pada ukuran dan 
geometri bahan tersebut. Geometri suatu benda 
sangat terkait dengan dimensinya. Oleh karena itu, 
kemampuan bahan untuk menyerap cairan bisa 
saja diasumsikan bergantung langsung pada 
dimensi, yang secara umum berdimensi fraktal 
(pecahan). Untuk menguji asumsi ini, kita bisa 
lakukan percobaan sederhana dengan beberapa 
macam bahan kertas, seperti kertas HVS, kertas 
manila, koran bekas, dan kertas stensil. 
 
Data yang dibutuhkan untuk menentukan dimensi 
“fraktal kertas” yang telah dibuat adalah massa 
dan diameternya.  Setiap bola-bola kertas diukur 
massanya, lalu diukur diameternya sebanyak dua 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kali pada tempat yang berbeda (semakin banyak 
semakin baik). Kedua diameter hasil pengukuran 
itu lalu dirata-ratakan. Diameter rata-rata inilah 
yang digunakan untuk pengolahan data. Setelah 
data massa (m) dan diameter (R) bola-bola kertas 
diketahui, kita plot fungsi log m terhadap log R. 
Sesuai dengan hubungan log m = log k + D log R, 
gradien atau kemiringan dari grafik akan 
menunjukkan dimensi fraktal kertas tersebut. 
 
Setelah dimensi fraktal kertas diketahui, kita ingin 
melihat seberapa besar daya serap bahan 
terhadap cairan tertentu. Data yang dibutuhkan 
adalah banyaknya cairan (air) yang diserap oleh 
bahan tersebut. Salah satu cara yang paling mudah 
adalah dengan mengukur massa air yang terserap. 
Semua fraktal kertas dicelupkan ke dalam air 
beberapa saat, kemudian diukur lagi massanya. 
Massa air yang terserap adalah massa fraktal 
kertas setelah menyerap air dikurangi massa 
fraktal kertas saat kering. Dengan membuat grafik 
lagi, massa air (ma) yang diserap dapat 
dibandingkan terhadap diameter bola (R). Kita bisa 
perhatikan contoh grafik penentuan dimensi 
fraktal dan hubungan massa air terhadap diameter 
untuk kertas HVS. 
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Pembuatan “fraktal kertas” dengan cara meremas-remas 
kertas dari bahan tertentu. 

Grafik penentuan dimensi fraktal untuk kertas HVS. 
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Resapan Air Berdasarkan Dimensi Fraktal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari grafik massa air terserap versus diameter 
fraktal kertas, ternyata ada hubungan linear 
sehingga kita bisa tuliskan persamaan: 

ma = gR + C, 
dengan g adalah gradien resapan dan C adalah 
konstant regresi. Secara keseluruhan, dimensi 
fraktal dan gradien resapan yang diperoleh pada 
eksperimen untuk bahan yang berbeda dapat 
dilihat pada tabel. 
 
 
 
 
 
 
Dari penentuan dimensi fraktal, kita dapat melihat 
dimensi fraktal kertas yang diremas bernilai antara 

2 (bidang) dan 3 (ruang), sesuai dengan anggapan 
dasar bahwa kertas mengalami semacam 
perubahan dimensi bidang berdimensi 2 menuju 
bentuk bola berdimensi 3. Hasil yang menarik 
diperoleh pada percobaan pengukuran daya serap 
bahan terhadap air, dimensi fraktal ternyata 
berbanding lurus dengan gradien resapan air oleh 
fraktal kertas. Semakin besar dimensi fraktal, 
semakin besar pula gradien resapannya. Artinya, 
dimensi fraktal cukup memengaruhi kualitas bahan 
berserat dalam menyerap cairan.  
 
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, 
kertas koran terlihat memiliki dimensi fraktal yang 
paling besar dibandingkan dengan kertas manila, 
stensil, ataupun HVS. Bisa jadi, dimensi fraktal ini 
yang menjadi alasan mengapa kita lebih mudah 
membersihkan jendela yang kotor dengan bantuan 
koran bekas. Meskipun tampak tidak saling terkait, 
beberapa penelitian belakangan, misalnya dari 
Journal of Applied Geophysics (2012) dan Powder 
Technology (2011), menunjukkan ada hubungan 
yang erat antara porositas, permeabilitas, dan 
dimensi fraktal. 

Penentuan daya serap bahan untuk kasus kertas HVS. 

Jenis Bahan Dimensi Fraktal Gradien Resapan 

Kertas HVS 

Kertas Stensil 

Kertas Manila 

Kertas Koran 

2,26 

2,33 

2,35 

2,67 

8,49 

14,43 

16,51 

21,36 

Bahan bacaan: 

• http://majalah1000guru.net/2012/01/berkenalan-
dengan-fraktal/ 

• http://dx.doi.org/10.1016/j.powtec.2011.10.053 
• http://dx.doi.org/10.1016/j.jappgeo.2012.07.015 
• B. Mandelbrot, The Fractal Geometry of Nature 

(1982). 



                    

Rahasia Logam dari Model Lautan 

Elektron dan Pita Energi 

Alwan Abdillah Darussalam (Mahasiswa S-1 di Jurusan Kimia Molekuler, Tohoku University, Jepang) 
Kontak:ads.alwan(at)gmail.com 

Rubrik Kimia 

Dalam kehidupan sehari-hari, seringkali kita 
menemui berbagai peralatan yang terbuat dari 
logam. Kita menggunakan kekuatan dan ketajaman 
pisau untuk memotong daging, panci aluminium 
untuk merebus air, dan kabel untuk 
menghubungkan kulkas kita pada sumber listrik 
sehingga menjaga makanan yang tersimpan di 
dalamnya. Tahukah kamu bagaimana cara 
menjelaskan sifat-sifat yang terdapat pada 
material macam ini? Mari kita menelusuri rahasia 
logam dalam pembahasan yang sederhana. 
  
Logam disusun oleh atom-atom yang terhubung 
rapat dengan ikatan logam. Akan tetapi, logam 
hanya tersusun oleh atom-atom elektropositif yang 
serupa, yang cenderung mengionisasi elektron 
valensinya sendiri. Ketika banyak elektron 
terbebaskan, mereka akan terdelokalisasi dan 
membentuk lautan elektron. Lautan elektron ini 
bermuatan negatif, sedangkan nukleon bermuatan 
positif. Oleh sebab itu, keduanya berinteraksi 
dengan gaya Coulomb dan membuat ikatan logam 
sangat kuat.  
  
Model lautan elektron juga dapat menjelaskan 
sifat logam yang dapat ditempa. Misalkan kita 
memukul sebuah blok metal menggunakan palu. 
Kita dapat membayangkan atom-atom dalam blok 
tersebut akan terdorong ke dalam, akan tetapi 
lautan elektron sangat fleksibel dan elastis. Lautan 
elektron akan menjaga atom-atom agar tidak 
terpisah satu sama lain. Jika kita bandingkan 
dengan material lain seperti garam yang 
merupakan senyawa ion atau kayu yang tidak 
memiliki susunan atom yang teratur, material-
material tersebut akan hancur ketika dipukul 
karena interaksi antaratomnya tidak dapat 
dipertahankan. 
  
Untuk menjelaskan model lautan elektron, kita 
perlu menjelajahi pula teori pita energi. Namun, 
sebelum itu, kita mesti mengetahui teori orbital 
molekuler. Sederhananya, orbital molekuler adalah 

orbital yang dihasilkan dari interaksi orbital atom 
yang saling tumpang tindih. Elektron-elektron yang 
menetap di orbital atom akan mengisi orbital 
molekuler mengikuti aturan Hund. Diiringi prinsip 
larangan Pauli, tidak ada dua elektron yang dapat 
memiliki bilangan kuantum yang sama dalam satu 
molekul. Jadi, jika dua atom identik bersatu untuk 
membentuk sebuah molekul, dua orbital ini akan 
terbagi menjadi dua orbital molekuler dengan 
energi yang berbeda agar elektron-elektron 
tersebut dapat menempati struktur orbital yang 
baru tanpa melanggar larangan Pauli.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Di dalam logam, terdapat atom identik yang 
sedemikian banyaknya sejumlah bilangan 
Avogadro yang memiliki orbital atom yang 
tumpang tindih. Kira-kira 6×1023 atom per mol di 
dalam logam tersusun rapat membentuk kisi-kisi 
tertentu. Perbedaan energi antartingkat orbital 
molekuler yang berbeda itu sedemikian dekatnya 
sehingga dapat dianggap sebagai suatu rentang 

Contoh orbital molekuler: H2 dan He2. Gambar dari  
meta-synthesis.com. 
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energi yang kontinu, atau bisa disebut sebagai pita 
energi, seperti ditunjukkan pada gambar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah terbentuk pita energi, elektron-elektron 
akan menempati orbital “ikatan” yang disebut 
sebagai “pita valensi”. Orbital yang tidak terisi 
adalah orbital “antiikatan” yang kini disebut 
sebagai “pita konduksi”. Pita konduksi ini berperan 
penting dalam proses “konduksi” pada logam. Di 
dalam material logam, pita valensi dan pita 
konduksi diketahui saling bersentuhan dan 
kontinu. Dengan kata lain, tidak ada “celah” di 
antara keduanya. Tidak dibutuhkan energi untuk 
memindahkan elektron dari pita valensi ke pita 
konduksi sehingga material logam sangat mudah 
menghantarkan listrik. 
  
Berlawanan dengan konduktor logam, pada kasus 
insulator kita memiliki kisi-kisi yang orbital 
atomnya sudah penuh. Dengan demikian, orbital 
ikatan maupun antiikatan pada susunan orbital 
m o l e k u l e r  i n s u l a t o r  p u n  t e r i s i  p e n u h , 
menghasilkan pita valensi yang terisi penuh pula, 
yang berjarak sangat jauh dengan pita konduksi. 
Celah energi yang besar itu menyebabkan insulator 
tidak dapat menghantarkan listrik pada kondisi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
normal. Namun, jika celah energinya cukup kecil 
dan dapat dicapai dengan sejumlah energi 
eksternal, kita bisa memperoleh sesuatu yang 
disebut sebagai semikonduktor, yang kerap 
digunakan pada berbagai peralatan elektronik. 
 
Perlu diperhatikan bahwa proses penghantaran 
listrik pada logam masih harus berhadapan dengan 
hambatan listrik. Hambatan ini menyia-nyiakan 
sebagian energi menjadi panas sehingga ada 
inefisiensi transfer energi. Hingga saat ini ada 
banyak upaya para ilmuwan untuk mengurangi 
hambatan listrik hingga nol supaya transfer energi 
listrik sangat efisien. Material yang dapat 
menghantarkan listrik (nyaris) tanpa hambatan 
dikenal sebagai superkonduktor. Sayangnya, 
material ini harus beroperasi pada suhu yang 
sangat rendah, misalnya sekitar –200oC, yang 
didinginkan menggunakan nitrogen cair. Mudah-
mudahan saja di masa depan nanti kita bisa 
menggunakan superkonduktor pada suhu ruangan. 

Bahan bacaan: 

• Crash Chemistry Academy. Metallic Bonding and 
Metallic Properties Explained: Electron Sea Model.  

• https://en.wikipedia.org/wiki/Electronic_band_str
ucture 

Ilustrasi proses penyusunan pita energi. Dari sejumlah 
atom yang sangat sedikit, hingga bilangan Avogadro yang 

begitu besar, susunan orbital molekuler begitu rapat 
membentuk pita energi yang kontinu. Gambar dari 

chembio.uoguelph.ca. 

Perbandingan insulator, semikonduktor, dan logam  
berdasarkan teori pita energi. Gambar dari 

hyperphysics.phy-astr.gsu.edu 

https://www.youtube.com/watch?v=Bjf9gMDP47s
https://www.youtube.com/watch?v=Bjf9gMDP47s


                    

Belajar Untuk Melupakan: Menghapus 
Kenangan Narkotika dari Sang Pecandu 

Akbar Prasetyo Utomo (Alumnus Jurusan Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang) 
Kontak: prasetyakbar(at)gmail.com 

Rubrik Biologi 

Apa yang pertama kali teman-teman lakukan saat 
menggunakan laptop yang terkoneksi dengan 
internet dengan tujuan awal untuk melakukan 
pengerjaan tugas yang berhubungan dengan 
aktivitas di sekolah? Sebagian besar dari kita 
mungkin akan membuka media sosial terlebih 
dahulu meskipun kita mengetahui bahwa itu 
sangat menyita waktu. Akan tetapi, mengapa 
seseorang tetap melakukan perilaku tersebut 
secara berulang-ulang meskipun telah mengetahui 
bahwa perilaku tersebut justru tidak memberinya 
manfaat? Inilah yang disebut sebagai perilaku 
adiksi atau kecanduan.  
  
Sebagaimana adiksi yang dialami oleh para 
pecandu zat adiktif, adiksi penggunaan internet 
juga memiliki hubungan dengan mekanisme 
“imbalan” (reward) yang sebenarnya secara alami 
telah terdapat di dalam fisiologi otak manusia. 
Bedanya, adiksi narkoba disebabkan oleh substansi 
kimia yang memberikan stimulasi mekanisme 
imbalan tersebut. Apa itu mekanisme imbalan? 
Kita akan membahasnya dalam artikel ini setelah 
sejenak melihat kilas balik perkembangan 
penanganan adiksi narkoba oleh Badan Narkotika 
Nasional (BNN). 
  
BNN merupakan salah satu lembaga di Indonesia 
yang memiliki tugas untuk menangani 
penyalahgunaan narkoba yang menyebabkan 
jatuhnya banyak korban. Menurut BNN, narkoba 
merupakan istilah lain untuk narkotika dan bahan 
berbahaya lainnya. Istilah lainnya yang sering 
dipakai adalah NAPZA (narkotika, psikotropika, dan 
zat adiktif lainnya). Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 22 tahun 1997 tentang narkotika 
memberikan definisi narkotika sebagai zat atau 
obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman yang dapat menyebabkan penurunan 
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri, 
dan dapat menimbulkan ketergantungan. 
 
Sejak awal mula ditetapkannya hari memerangi 
penyalahgunaan zat adiktif oleh PBB pada tahun 

1987 hingga saat ini, kondisi penanganan justru 
semakin meningkat. Salah satu yang menyebabkan 
sulitnya penanganan kasus narkoba di Indonesia 
adalah mantan pengguna yang “kambuh” 
(relapse). Mungkin di dalam benak teman-teman 
terbayang kambuh adalah rasa sakit yang 
dirasakan akibat putus dengan zat tersebut dan 
membutuhkan konsumsi obat itu kembali. Akan 
tetapi, kondisi tersebut lebih tepat disebut sakau, 
sedangkan kondisi kambuh itu jauh lebih 
mengerikan dibandingkan sakau.  
 
Menurut kamus narkoba yang diterbitkan oleh 
BNN pada tahun 2006, kondisi kambuh dapat 
digambarkan seperti seorang mantan pengguna 
obat-obatan yang sudah sempat “bersih” dan 
sembuh total saat direhabilitasi, namun dirinya 
kembali mengkonsumsi narkoba karena merasa 
rindu akan perasaan saat menggunakan zat 
tersebut. Pada kebanyakan penyalahgunaan 
narkoba, saat kambuh tersebut membuat jumlah 
penyalahgunaan narkoba tidak berkurang 
melainkan terus bertambah dari tahun ke tahun 
meskipun telah mengalami rehabilitasi berkali-kali. 
  
Berdasarkan keterangan yang yang diperoleh dari 
Wakil Direktur Rumah Sakit Jiwa Pusat Magelang, 
setiap bulan dirinya menangani sekitar 200 
pecandu narkoba. Sebanyak 40% di antaranya 
adalah pencandu baru sedangkan sisanya sekitar 
60% adalah pecandu lama yang mengalami kondisi 
kambuh. Keberhasilan sembuh hanya kurang dari 
10%, yaitu dengan berobat secara teratur, 
sementara sisanya kambuhan. Dari 10% tersebut 
pun beberapa masih ada yang bisa mengalami 
kambuh lagi. 
  
Di Balai Besar Rahabilitasi BNN, setiap tahunnya 
terdapat kurang lebih 38 orang yang mengalami 
kambuh berkali-kali dan masuk kembali ke 
lembaga rehabilitasi tersebut. Pada tahun 2007, 
tingkat kambuh yang terjadi mencapai 95%. 
Bahkan, terdapat pasien yang masuk berulang 
hingga keempat kalinya ke lembaga tersebut.  
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Angka tingkat kambuh lainnya yang terdapat pada 
lembaga rehabilitasi Wisma Sirih (Pontianak, 
Kalimantan Barat) menunjukkan pada tahun 2002-
2008 dari sejumlah 198 pasien, hanya 5% pecandu 
yang berhasil sembuh total dan sisanya mengalami 
kambuh.  
 
Sungguh mengejutkan memang apabila melihat 
penanganan rehabilitasi narkoba di Indonesia 
terhalang oleh kondisi kambuh. Perlu teman-
teman ketahui bahwa data yang sudah dipaparkan 
ini belum termasuk pasien yang mengikuti 
rehabilitas di berbagai lembaga yang berbeda 
setelah mengalami kondisi kambuh. Pada tahun 
2007, umumnya sekitar 70% dari mantan 
pengguna narkoba mengalami kambuh tak lama 
setelah mereka keluar dari lembaga rehabilitasi. 
Saat seorang mantan pecandu narkoba mengalami 
kambuh, ia akan memerlukan dosis yang lebih 
besar dari semula. Data pada tahun 2016 yang 
diterbitkan oleh BNN menjelaskan bahwa program 
rehabilitasi seringkali sangat menolong dan dapat 
menekan risiko mengalami kambuh. Akan tetapi, 
risiko akan kecanduan pada narkoba tidak dapat 
dihilangkan. 
  
Jadi, apa itu adiksi/kecanduan? 
  
Adiksi merupakan suatu perilaku yang dilakukan 
secara terus-menerus, baik disertai atau tanpa 
penggunaan substansi adiktif yang sulit untuk 
diakhiri dan menimbulkan dampak yang negatif 
pada diri sendiri maupun lingkungan sekitar. 
Perilaku adiksi memiliki karakteristik tertentu, 
yaitu selalu ingin untuk mengulang perilaku 
tersebut meskipun telah mengetahui bahwa 

perilaku yang dilakukannya itu merugikan diri 
sendiri dan berbahaya. Perilaku adiksi ini 
menimbulkan rasa tidak nyaman, cemas, gelisah, 
murung, hingga marah apabila tidak dapat 
melakukan perilaku adiksinya tersebut.  
  
Selain itu, perilaku adiksi seringkali pada awalnya 
menjadikan objek adiksinya tersebut sebagai 
pelarian saat dalam kondisi emosi seperti marah, 
kecewa, sedih, atau gagal, hingga individu mulai 
mencoba menoleransi perilaku adiksi sebagai 
bagian dalam kehidupan dirinya. Perilaku adiksinya 
akan semakin parah apabila dilakukan semakin 
lama dan sering,  terlebih apabila lingkungan yang 
terdapat di sekitarnya mendukung dirinya untuk 
melakukan perilaku adiksi tersebut secara terus- 
menerus. Perilaku adiksi tersebut kemudian 
mempengaruhi kondisi fisik, psikis, sosial, dan 
kerusakan jaringan otak, seperti yang ditunjukkan 
oleh perilaku kompulsif. 
 
Mengapa terjadi adiksi dan apa yang mendorong 
seseorang untuk melakukan perbuatan tersebut 
pada orang yang mengalami adiksi?  
  
Organ otak adalah salah satu organ yang saat ini 
paling banyak diteliti untuk memahami dan 
menangani lebih lanjut seseorang yang mengalami 
adiksi. Di dalam organ ini terdapat apa yang 
dinamakan sebagai sistem imbalan (reward). 
Sistem imbalan ini terkait dengan kondisi ketika 
suatu perilaku yang dipersepsikan memberikan 
dampak emosi yang positif, sistem tersebut akan 
bekerja untuk seseorang melakukan aktivitas 
tersebut kembali. Dalam organ ini juga terdapat 
sistem kontrol atau eksekutif yang bekerja untuk 
melakukan monitoring kontrol atas setiap perilaku. 
Akan tetapi, pada seseorang yang mengalami 
adiksi, sistem ini mengalami gangguan yang 
berakibat orang itu tidak dapat mengontrol 
perilakunya meskipun mengetahui bahwa perilaku 
yang dilakukannya tidak bermanfaat dan 
berbahaya bagi dirinya.  
  
Mekanisme fisiologi adiksi obat atau zat adiktif ini 
menggunakan sejumlah senyawa neurokimia 
(neurotransmitter) yang terdapat pada celah 
sinaptik yang memiliki peran sebagai pembawa 
pesan ke berbagai bagian yang terdapat di otak 
dan sistem saraf di otak. Pada proses fisiologi 
adiksi, terdapat faktor yang bertanggung jawab 
dan berperan untuk memunculkan perilaku adiksi,  Bagian-bagian otak terkait proses adiksi. 
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di antaranya yang paling dominan adalah 
dopamin. Dopamin merupakan salah satu 
neurotransmitter stimulan yang dihasilkan oleh 
otak.  
 
Ketika mengonsumsi zat adiktif, dopamin 
dikeluarkan dari ujung sel saraf menuju celah 
sinaptik, yang kemudian ditangkap oleh reseptor 
dopamin di dinding ujung sel saraf lainnya. 
Keluarnya dopamin ini akan menimbulkan 
perasaan nyaman secara fisik dan psikis seperti 
timbulnya perasaan rileks ketika mengonsumsi zat 
adiktif tersebut. Bila pengeluaran dopamin ini 
menurun, sirkuit pada sistem saraf yang didukung 
neurotransmitter lain akan bereaksi untuk 
meningkatkan pengeluaran dopamin dengan cara 
melakukan konsumsi zat adiktif tersebut kembali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika aktivitas mengonsumsi zat adiktif tidak terjadi, 
proses pemenuhan dopamin akan gagal dan akan 
menstimulasi sistem limbik disertai reaksi otonom. 
Di antara gejalanya adalah perasaan marah yang 
bersamaan dengan peningkatan tekanan darah, 
frekuensi denyut jantung, serta laju pernapasan. 
Perasaan rileks dan nyaman secara fisik dan psikis 
itulah yang mendasari seseorang untuk melakukan 
konsumsi zat adiktif kembali meskipun ia tahu hal 
itu berbahaya dan merugikan bagi dirinya. Dari 
sini, sistem kontrol tidak berfungsi karena 
pengambilan keputusan seseorang didasarkan 
pada emosionalnya. 
  
Memori konsolidasi dan rekonsolidasi 
  
Pada umumnya kita memahami bahwa informasi 
atau memori yang disimpan pada otak manusia 
bersifat menetap dan tidak dapat berubah lagi. 
Akan tetapi, sebenarnya informasi yang telah kita  

simpan di dalam memori masih memungkinkan 
untuk diubah. Mekanisme perubahan informasi 
yang telah tersimpan di dalam memori tersebut 
disebut sebagai memori rekonsolidasi. Sebelum 
penjelasan lebih jauh, mungkin teman-teman perlu 
mengetahui perbedaan memori konsolidasi 
dengan memori rekonsolidasi. 
 
Memori konsolidasi merupakan istilah yang 
merujuk kepada aktivitas yang terjadi setelah 
informasi dipersepsi kemudian informasi tersebut 
disimpan pada awal melalui memori jangka pendek 
menuju memori jangka panjang. Memori jangka 
pendek (short-term memory) adalah kapasitas 
memori manusia dalam aktivitas-aktivitas tertentu 
yang tidak membutuhkan penyimpanan informasi 
jangka panjang. Contoh aktivitas ini adalah 
menyalin nomor ponsel seseorang. Memori jangka 
panjang (long-term memory) adalah kapasitas 
memori manusia yang memungkinkan untuk 
menyimpan informasi dalam periode yang lama, 
seperti dalam ingatan informasi tentang 
pengalaman tertentu.  
  
Pada proses konsolidasi, informasi yang baru akan 
disimpan dan distabilkan setelah adanya kegiatan 
pembelajaran. Menariknya, proses pemanggilan 
informasi dapat menginduksikan informasi 
tersebut menjadi labil dan setelah itu dibutuhkan 
kembali sebuah proses yang aktif untuk 
menstabilkan informasi yang tersimpan pada 
memori. Proses ini disebut dengan rekonsilidasi, 
yang mengakibatkan induksi pada plastisitas dari 
informasi yang disimpan pada memori yang lama. 
Proses ini dianggap memiliki peran penting dalam 
penyimpanan memori jangka panjang.  
 
Contoh mudah untuk memahami memori 
rekonsolidasi dapat kita lihat pada sebagian orang 
yang mengalami peristiwa traumatik kecelakaan 
dalam mengendarai kendaraan bermotor. 
Seseorang yang mengalami peristiwa traumatik 
tersebut akan mengingat-ingat peristiwa tersebut 
tanpa sadar. Ia bahkan dapat mengimajinasikan 
kondisi tepat saat peristiwa kejadian yang 
menyebabkan trauma ini justru semakin menjadi 
kronis hingga menjadi gangguan PTSD (post-
traumatic stress disorder).  
 
Seseorang  yang mengalami  PTSD akibat 
kecelakaan kendaraan bermotor secara detail 
terus-menerus mengingat peristiwa kejadian, 
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meliputi hal-hal seperti kendaraan yang ia 
kendarai, waktu, dan suasananya. Kondisi ini 
kemudian menghasilkan asosiasi peristiwa yang 
dialami dengan tanda-tanda tertentu, misalnya 
setiap melihat kendaraan ia akan merasa was-was 
karena merasa akan mengalami hal yang sama 
ketika dirinya mengalami kecelakaan.  
 
Demikian pula hal yang sama dialami oleh seorang 
pecandu narkoba, seorang pecandu narkoba yang 
mengalami kambuh memiliki perasaan-perasaan 
emosional yang berhubungan dengan penggunaan 
narkoba tersebut, mencakup asosiasi stimulus 
netral seperti tempat ia biasanya mengkonsumsi, 
suasana ketika mengonsumsi, dan teman-teman 
yang ikut serta. Stimulus netral ini menjadi sebuah 
informasi yang memiliki asosisasi sensasi saat 
mengonsumsi narkoba sehingga pada kemudian 
hari menjadi pemicu dirinya untuk mengalami 
kambuh akibat dari stimulus yang memiliki 
asosisasi perasaan sensasi saat mengonsumsi 
narkoba tadi. 
  
Adapun beberapa molekul yang berperan penting 
di dalam proses memori rekonsolidasi ini yang 
telah diidentifikasi yaitu, neurotransmitter yang 

relevan pada β-adrenergic reseptor (β-AR) dan 
NMDARs (N-methyl-d-aspartate receptor). 
Beberapa hasil penelitian yang dilakukan pada 
hewan maupun pada manusia membuktikan 
bahwa pada saat rekonsolidasi pada memori, di 
dalam sel neuron, tepatnya pada N-methyl-d-
aspartate glutamate receptor (NMDARs) dan β-
adrenergic receptor terjadi fosforilasi. Ketika 
mekanisme ini aktif, memori menjadi rapuh dan 
mudah untuk dimodifikasi atau digantikan dengan 
informasi lain yang baru secara bersamaan. Para 
peneliti menyimpulkan bahwa sangat 
memungkinkan informasi yang telah disimpan 
untuk kemudian diubah ketika dalam kondisi aktif 
tersebut. 
 
Pada pecandu narkoba yang mengalami kambuh 
memiliki mekanisme yang sama melalui 
pembelajaran asosiasi perasaan rileks dan nyaman 
yang kemudian tersimpan dalam memori. Hal 
tersebut berperan untuk kembali memunculkan 
perilaku adiksinya yang mendorong untuk 
menggunakan obat-obatan psikoaktif. Dampak 
yang ditimbulkan dari stimulus yang telah 
terkondisi dan terkonsolidasi kepada sistem 
imbalan yang terdapat di dalam sistem saraf pusat 
menimbulkan sensasi yang sama pada kondisi 
mengonsumsi zat adiktif. Stimulus yang memiliki 
asosiasi tersebut di antaranya adalah sebagainya 
perasaan positif dan rileks ketika menggunakan 
obat-obatan.  
  
Setelah beberapa tahun tidak menggunakan obat, 
ingatan perasaan emosi positif tersebut akan 
memberikan reaksi fisiologis yang sama ketika 
mengonsumsi zat adiktif sehingga pada nantinya 
dapat memunculkan perilaku kambuh. Salah satu 
hal penting dalam terapi yang dilakukan pada PTSD 
adalah kembali melakukan pemanggilan informasi 
dari pengalaman trauma setelah kejadian agar 
muncul tanda-tanda eksternal untuk stimulus 
netral. Asosiasi stimulus netral yang terdapat di 
lingkungan eksternal inilah yang kemudian akan 
diubah melalui memori konsolidasi pada pecandu 
narkoba. Meskipun ide rekonsolidasi masih 
kontroversial, metode ini dapat harapan babak 
baru bagi BNN dalam menekan tingginya risiko 
mantan pecandu narkoba yang kembali ke panti 
rehabilitasi akibat kondisi kambuh. 
 
  
 
  
 
 

Mekanisme memori rekonsilidasi. 
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Rubrik  Kesehatan 

Apa sih MP-ASI? Istilah MP-ASI mungkin masih 
terdengar asing bagi orang awam, untuk beberapa 
kalangan masyarakat khususnya. MP-ASI 
merupakan singkatan dari Makanan Pendamping 
Air Susu Ibu. MP-ASI merupakan makanan atau 
minuman yang dikenalkan pada bayi ketika 
menginjak usia 6 hingga 24 bulan supaya dapat 
beradaptasi dengan makanan lain selain ASI. Selain 
itu,  MP-ASI diberikan untuk memenuhi kebutuhan 
gizi bayi. Sebelum bayi mulai menginjak usia 6 
bulan, bayi hanya diberikan ASI saja atau biasa 
disebut ASI Ekslusif.  
  
MP-ASI sama sekali bukan bertujuan untuk 
menggantikan fungsi dari ASI secara keseluruhan, 
melainkan hanya untuk melengkapi ASI. 
Pengenalan dan pemberian MP-ASI harus 
dilakukan secara bertahap, baik dalam bentuknya 
maupun jumlahnya. Tujuannya adalah untuk 
menyesuaikan kemampuan organ pencernaan 
pada bayi dalam menerima MP-ASI. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
MP-ASI merupakan peralihan asupan yang semata 
berbasis ASI (susu) menuju perkembangan sistem 
pencernaan ketika usus bayi mampu mencerna 
makanan jenis lain. Untuk menyesuaikan dengan 
makanan jenis baru ini, bayi membutuhkan waktu 
sekitar 6 bulan karena proses pembentukan enzim 
yang terjadi di dalam saluran pencernaannya. 
Sebelum sampai pada usia ini, ginjal belum cukup 
berkembang untuk dapat menguraikan sisa yang  

dihasilkan oleh makanan padat serta makanan 
semipadat. 
  
Proses saat pemberian MP-ASI juga membutuhkan 
keterampilan motorik oral seperti dalam 
keterampilan mengunyah. Keterampilan motorik 
oral bayi ini berkembang dimulai dari refleks 
seperti mengisap menjadi menelan makanan yang 
berbentuk tertentu dan bukan cairan. 
Keterampilan oral yang memiliki peran penting di 
antaranya adalah kemampuan memindahkan 
makanan dari lidah bagian depan ke lidah bagian 
belakang seperti dalam proses menelan makanan 
yang padat. 
 
Berapa usia yang tepat untuk pemberian MP-ASI? 
  
Pemberian MP-ASI tidak boleh sembarangan sebab 
membahayakan bagi bayi. Menurut informasi dari 
Departemen Kesehatan Indonesia, usia paling awal 
pemberian makanan pendamping ASI pada anak 
yang tepat dan benar adalah setelah anak berusia 
enam bulan. Pada usia itu, normalnya anak tidak 
akan mengalami infeksi atau gangguan saluran 
pencernaan yang disebabkan oleh virus atau 
bakteri. Berdasarkan usia anak, pemberian MP-ASI 
disesuaikan dengan kategori sebagaimana berikut 
ini. 
  
Usia 6-9 bulan: 
1. Makanan lumat dalam tiga kali sehari dengan 

takaran yang cukup. 
2. Makanan selingan satu hari sekali dengan porsi 

yang kecil. 
3. Mulai memperkenalkan bayi atau anak dengan 

beraneka ragam bahan makanan. 
  
Usia 9-12 bulan: 
1. Makanan lunak dalam tiga hari sekali dengan 

takaran yang cukup. 
2. Makanan selingan satu hari sekali. 
3. Mulai memperkenalkan bayi atau anak dengan 

beraneka ragam bahan makanan. 
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Ilustrasi Makanan Pendamping ASI. 
Sumber gambar: Depkes RI. 
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Usia 12-24 bulan: 
1. Makanan keluarga tiga kali sehari. 
2. Makanan selingan dua kali sehari. 
3. Mulai memberikan beraneka ragam makanan 

setiap hari. 
 
Frekuensi pemberian MP-ASI 
  
Orang dewasa sangat rutin untuk mengkonsumsi 
makanan padat, sedangkan bayi masih harus 
menyesuaikan untuk dapat mengkonsumsi 
makanan tersebut. MP-ASI biasanya diberikan 
tidak lebih dari tiga kali selama satu hari. Apabila 
pemberian MP-ASI dilakukandalam frekuensi yang 
berlebihan atau dalam porsi yang terlalu banyak, 
bayi akan mengalami diare. Selain itu, bayi juga 
dapat mengalami risiko obesitas karena sisa bahan 
makanan yang tidak digunakan akan diubah 
menjadi lemak. Apabila anak berlebihan lemak di 
dalam tubuhnya, dikhawatirkan anak akan 
mengalami alergi atau infeksi dan gangguan sistem 
pencernaan yang terjadi di dalam organ tubuhnya. 
  
Porsi pemberian MP-ASI 
  
Porsi pemberian MP-ASI harus sesuai dengan porsi 
dengan usia bayi. Apabila tidak sesuai, 
dikhawatirkan akan mengakibatkan dampak yang 
fatal bagi bayi. Setiap kali makan, pemberian porsi 
yang tepat adalah sebagai berikut. 
a. Pada usia enam bulan, orang tua memulai 

dengan memberikan enam sendok makan. 
b. Pada usia tujuh bulan, orang tua dapat 

memulai dengan memberikan tujuh sendok 
makan. 

c. Pada usia delapan bulan, orang tua dapat 
memulai dengan memberikan delapan sendok 
makan. 

d. Pada usia sembilan bulan, orang tua dapat 
memulainya dengan memberikan sembilan 
sendok makan. 

e. Pada usia 10 bulan, orang tua dapat memulai 
memberikan dengan 10 sendok makan dan 
usia selanjutnya menyesuaikan dengan usia 
anak. 

  
Apa saja jenis  pemberian MP-ASI dini yang ada di 
masyarakat? 
  
Pemberian MP-ASI yang terlalu dini banyak terjadi 
karena kurangnya pemahaman dalam pengasuhan. 
Salah satu faktor yang berperan adalah budaya dan 

adat-istiadat mengenai praktik pemberian 
makanan pada bayi. Berdasarkan hasil riset 
kesehatan dasar pada tahun 2010, proporsi 
pemberian MP-ASI terdiri dari pemberian susu 
formula (71,3%), madu (19,8%), dan air putih 
(14,6%). Jenis yang termasuk kategori lainnya 
meliputi air  kopi, santan, biskuit, kelapa muda, air 
daun pare, dan kurma. Sementara itu, Departemen 
Kesehatan pada tahun 2007 memberikan saran 
bahwa MP-ASI yang baik terbuat dari bahan 
makanan yang segar, misalnya yang berasal dari 
tempe, kacang-kacangan, telur ayam, hati ayam, 
ikan, sayur-mayur, dan buah-buahan. 
 
Jenis makanan pendamping yang tepat dan 
diberikan sesuai dengan usia anak adalah 
sebagaimana berikut ini. 
1. Makanan lumat, yakni makanan yang 

dihancurkan, dihaluskan, atau disaring. 
Teksturnya lebih lembut atau halus tanpa 
ampas. Biasanya makanan lumat ini diberikan 
saat anak berusia enam sampai sembilan 
bulan. Contoh dari makanan lumat adalah 
bubur susu, bubur sumsum, pisang yang 
disaring, pepaya yang disaring, dan nasi tim 
yang disaring sehingga menghasilkan tekstur 
yang lembut, sesuai dengan sistem 
pencernaan bayi yang masih dalam tahap 
penyesuaian. 

2. Makanan lunak, yakni makanan yang dimasak 
dengan banyak air atau teksturnya sedikit lebih 
kasar apabila dibandingkan dnegan makanan 
yang dilumat. Makanan lunak ini diberikan 
pada saat usia anak mencapai sembilan hingga 
12 bulan. Contoh makanan ini berupa bubur 
nasi, bubur ayam, nasi tim, dan kentang puri. 

3. Makanan padat, yakni makanan lunak yang 
tidak nampak dan biasanya disebut makanan 
keluarga. Makanan ini mulai dikenalkan pada 
anak saat usia 12-24 bulan. Contoh makanan 
padat ini berupa lontong, nasi, lauk-pauk, 
sayur bersantan, dan buah-buahan. 

  
Cara pemberian MP-ASI 
  
Departemen Kesehatan memberikan saran bahwa 
langkah-langkah untuk memberikan makanan 
pendamping ASI pada anak yang tepat dan benar 
adalah sebagai berikut. 
 
• Se la l u  cuc i  tanga n  s ebe l um  memula i 

mempersiapkan peralatan makanan bagi bayi  

Pemberian MP-ASI Dini 

http://majalah1000guru.net/ • Vol. 5 No. 2 • Edisi ke-71 •  Februari 2017 14 



http://majalah1000guru.net/ • Vol. 5 No. 2 • Edisi ke-71 •  Februari 2017 15 
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anak, terutama bila kontak dengan daging, telur 
atau ikan mentah, dan sebelum memberi 
makanan pada bayi atau anak. Selain itu, juga 
perlu untuk mencuci tangan bayi atau anak. 

• Cuci bahan makanan (sayuran, beras, ikan, 
daging, dll.) dengan air mengalir sebelum diolah 
menjadi makanan yang akan diberikan kepada 
bayi atau anak. 

• Cuci kembali peralatan dapur sebelum dan 
sesudah digunakan untuk memasak, walaupun 
peralatan tersebut masih tampak bersih. 

• Peralatan makan bayi atau anak, seperti 
mangkuk, sendok dan cangkir, harus dicuci 
kembali sebelum digunakan oleh bayi atau 
anak. 

• Dalam pemberian makanan pendamping pada 
bayi atau anak, hendaknya disesuaikan menurut 
tahapan usia anak. 

• Tidak diperkenankan untuk menyimpan 
makanan yang tidak dihabiskan bayi atau anak. 
Ludah yang terbawa oleh sendok bayi atau anak 
dapat menyebarkan bakteri. 

 
Mengapa masih banyak ibu memberikan MP-ASI 
terlalu dini? 
  
MP-ASI dirasa mudah untuk diberikan kepada bayi 
dan praktis untuk diberikan kepada bayi karena 
pada umumnya ibu pada masa modern ini banyak 
yang disibukkan untuk bekerja. Konsekuensinya, 
pengasuhan anak diserahkan kepada orang lain 
dan MP-ASI menjadi solusi instan. Selain 
kepraktisan, adanya faktor kepercayaan yang 
mendorong ibu untuk memberikan MP-ASI dini di 
antaranya adalah mitos bahwa bayi akan cepat 
besar. Ada pula faktor supaya bayi tidak menjadi 
rewel atau agar bayi tidur nyenyak, rasa khawatir 
ibu akan kurangnya asupan pada bayi bila hanya 
menggunakan ASI saja, serta rendahnya promosi 
ASI eksklusif sampai 6 bulan (penelitian 
Rahmadhanny, 2010). 
  
Manfaat ASI ekslusif dan MP-ASI sesuai umur 
  
Bayi yang mendapatkan MP-ASI pada usia yang 
tepat cenderung memiliki status gizi normal. Pada 
saat usia lebih dari 6 bulan, sistem pencernaan 
bayi berkembang semakin mendekati sempurna 
seperti orang dewasa sehingga bayi akan siap 
untuk mencerna makanan selain ASI. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Nuranitha yang 

dilakukan pada tahun 2013, asupan makan yang 
dicerna dengan baik pada bayi akan mencukupi 
kebutuhan gizinya yang secara langsung, serta 
membantu dan menjaga status gizi dalam keadaan 
normal. Penelitian oleh Black yang dilakukan pada 
tahun 2013 menunjukkan bahwa pemberian ASI 
ekslusif yang diiringin MP-ASI pada usia yang tepat 
akan memberikan perlindungan dari diare, 
pneumonia, dan sepsis neonates (di antaranya 
seperti penyebaran mikroba patogen atau 
toksinnya ke dalam darah atau jaringan bayi baru-
lahir hingga empat minggu). Pemberian ASI sendiri 
juga tergolong murah dan efektif untuk 
menurunkan mortalitas pada neonatus, di samping 
vaksinasi tetanus toksoid (Helen Keller, 2002). 
 
Risiko yang terjadi bila MP-ASI diberikan terlalu 
dini 
  
Apa yang akan terjadi apabila MP-ASI diberikan 
terlalu dini? Pada bayi, sistem imun yang 
dimilikinya masih tergolong rapuh sehingga sangat 
tinggi kemungkinan bayi untuk mengalami infeksi, 
terutama pada penyakit seperti diare. Berbeda 
halnya dengan konsumsi ASI yang bersih dan 
mengandung faktor antiinfeksi. Di sisi lain, pada 
MP-ASI yang sering kali disiapkan dan disimpan, 
tidak ada faktor antiinfeksi seperti ASI (Muchtadi, 
2004).  
  
Organisasi kesehatan dunia, World Health 
Organization (WHO), memberikan penjelasan lebih 
lanjut terkait risiko apabila MP-ASI diberikan 
terlalu dini. 
• Pada seorang anak yang belum memerlukan 

makanan padat saat ini (dan makanan tersebut 
dapat menggantikan ASI), apabila makanan 
diberikan, anak akan minum ASI lebih sedikit 
dan ibu pun memproduksinya lebih sedikit 
sehingga akan lebih sulit untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi anak. 

• Anak mendapat faktor pelindung dari ASI lebih 
sedikit sehingga risiko infeksi meningkat. 

• Risiko diare juga meningkat, yang disebabkan 
oleh makanan tambahan yang tidak sebersih 
ASI. 

• Makanan yang diberikan sering kali terlalu cair. 
Buburnya juga berkuah atau berupa sup 
sehingga mudah dimakan oleh bayi. Makanan 
ini membuat lambung menjadi penuh dan 
sesak, tetapi dengan nutrisi yang lebih sedikit 
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daripada ASI sehingga kebutuhan anak tidak 
terpenuhi. 

• Ibu mempunyai risiko lebih tinggi untuk hamil 
kembali jika jarang menyusui. Bayi juga belum 
memiliki fungsi organ yang sempurna. 

  
Risiko jangka pendek apabila MP-ASI diberikan 
terlalu dini adalah menurunnya keinginan bayi 
untuk menyusu sehingga frekuensi dan kekuatan 
bayi dalam menyusu turut berkurang akibat dari 
produksi ASI yang berkurang. Pemberian makanan 
lain juga merupakan kerugian bagi bayi karena nilai 
gizinya yang lebih rendah daripada ASI. Pemberian 
sereal atau sayuran akan memberikan dampak 
seperti terhambatnya penyerapan zat besi dan 
meningkatkan risiko diare apabila kurang bersih 
dalam penyediaan maupun pemberiannya. 
Sementara itu, risiko jangka panjang yang dapat 
terjadi adalah kebiasaan makan yang tidak baik 
dan risiko tinggi untuk memiliki penyakit seperti 
kelebihan berat badan atau obesitas, hipertensi, 
arterosklerosis dan alergi pada makanan tertentu. 
  
Akhir kata, seorang ibu memiliki peran penting 
bagi masa depan perkembangan dan pertumbuhan 
anak kelak. Dengan asupan gizi yang tepat, anak 
dapat berkembang menjadi insan yang sehat dan 
kuat. Oleh karenanya, dalam memilih makanan 
bagi bayi, seorang ibu juga harus bersikap dengan 
 

cerdas dan bijaksana. Di balik seorang anak yang 
sehat dan kuat terdapat ibu yang cerdas dan bijak. 
Bagi para wanita yang belum menjadi ibu, 
hendaknya mengumpulkan pengetahuan yang 
cukup seputar ASI dan MP-ASI ini. Demikian pula 
anggota keluarga yang lain, perlu untuk 
mendukung pemberian ASI dan MP-ASI yang tepat 
sesuai dengan usia bayi. 
  

Pemberian MP-ASI Dini 
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Rubrik  Sosial-Budaya 

Korupsi merupakan salah satu kata yang sangat 
akrab di telinga kita, apalagi ketika kata tersebut 
berasal dari media elektronik yang memberitakan 
pejabat publik tertangkap tangan melakukan 
korupsi. Sejak kapan budaya korupsi ini berada di 
Indonesia? Sebenarnya ‘korupsi’ sudah sangat 
lama dikenal di kalangan masyarakat Indonesia, 
terlebih sejak awal mula mengenal tata kelola 
administrasi. Pada sebagian besar kasus korupsi 
yang telah dipublikasikan oleh media, seringkali 
perbuatan korupsi tersebut tidaklah lepas dari 
kekuasaan, birokrasi, ataupun pemerintahan. 
  
Korupsi juga memiliki konotasi yang erat 
hubungannya dengan politik. Meskipun korupsi 
lebih erat hubungan secara terminologi sebagai 
perilaku yang melanggar hukum, pengertian 
korupsi dipisahkan dari bentuk pelanggaran hukum 
lainnya. Selain menghubungkan korupsi dengan 
politik, korupsi juga memiliki hubungan yang erat 
dengan perekonomian, kebijakan publik, kebijakan 
internasional, kesejahteraan sosial, dan 
pembangunan nasional. Begitu luasnya aspek-
aspek korupsi hingga organisasi internasional PBB 
memiliki badan khusus yang memiliki tugas untuk 
memantau korupsi yang terjadi di berbagai 
belahan dunia.  

Landasan untuk memberantas dan menanggulangi 
korupsi berasal dari pengertian korupsi itu sendiri. 
Istilah korupsi berasal dari bahasa Latin “coruptio” 
atau “corruptus”. Di dalam beberapa kerabat 
bahasa Latin kemudian dikenal istilah “corruption, 
corrupt” (Inggris), “corruption” (Prancis) dan 
“corruptie/korruptic” (Belanda). Arti terminologis 
kata korupsi sendiri secara harfiah adalah 
kebusukan, keburukan, kebejatan, ketidakjujuran, 
dapat disuap, tidak bermoral, dan penyimpangan 
dari kesucian. 
  
Apabila kita merujuk kepada terminologi dalam 
bahasa Arab, di negara seperti Malaysia terdapat 
peraturan antikorupsi yang menggunakan 
terminologi kata “resuah” yang asal mulanya dari 
bahasa Arab “risywah”. Menurut Kamus Umum 
Arab-Indonesia oleh Andi Manzah yang diterbitkan 
pada tahun 2002, risywah memiliki arti sama 
dengan suap dan korupsi. Risywah memiliki arti 
pemberian dari seseorang kepada hakim atau 
lainnya untuk memenangkan perkaranya dengan 
cara yang tidak dibenarkan atau untuk 
memperoleh kedudukan. Dalam hukum Islam, 
risywah adalah perbuatan haram dan termasuk 
dosa besar.  
  
Sangat jelas bahwa korupsi adalah kata yang 
memiliki arti sesuatu yang busuk, jahat dan 
merusak. Maka, perbuatan korupsi adalah hal yang 
menyangkut dengan sesuatu yang bersifat amoral, 
sifat dan keadaan yang busuk, menyangkut jabatan 
instansi yang terjadi di dalam aparatur pemerintah. 
Korupsi juga merupakan penyelewengan 
kekuasaan dalam jabatan atau pekerjaan tertentu. 
 
Berikut ini beberapa contoh perilaku yang 
termasuk kategori korupsi yang diambil dari buku 
saku yang dikeluarkan oleh KPK atau Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK). 
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1. Merugikan keuangan negara, seperti 
melakukan penyalahgunaan kewenangan 
dengan menggunakan setiap kesempatan dan 
sarana yang ada untuk memperkaya diri 
sendiri atau orang lain. 

2. Suap-menyuap, seperti memberi atau 
menjanjikan sesuatu kepada pegawai negeri 
atau penyelenggaraan negara dengan maksud 
supaya berbuat sesuatu atau tidak berbuat 
sesuatu dalam jabatannya. 

3. Penggelapan dalam Jabatan, di antaranya 
seperti pegawai negeri atau orang selain 
pegawai negeri yang ditugaskan untuk 
menjalankan suatu jabatan umum secara 
terus-menerus atau untuk sementara waktu, 
dengan sengaja menggelapkan uang atau surat 
berharga yang disimpan karena jabatannya. 

4. Pemerasan, misalnya pegawai negeri atau 
penyelenggaraan negara yang pada waktu 
menjalankan tugas, meminta atau menerima 
penyerahan barang, seolah-olah penyerahan 
tersebut merupakan hutang kepada dirinya. 

5. Perbuatan curang, misalnya pemborong atau 
ahli bangunan pada waktu melakukan proyek 
yang didasarkan karena adanya hubungan 
kekerabatan dan bukan karena keunggulan 
yang dimiliki. 

6. Benturan kepentingan dalam pengadaan, 
misalnya pegawai negeri sipil atau 
penyelenggara negara, baik langsung maupun 
secara tidak langsung dengan sengaja turut 
serta dalam pemborongan pengadaan atau 
persewaan (mengambil keuntungan dari 
pemborongan tersebut). 

7. Gratifikasi, yakni pemberian hadiah atau uang 
sebagai ucapan terima kasih karena telah 
membantu. 

 
Sejarah korupsi di Indonesia sudah ‘membudaya’ 
sejak dahulu, tepatnya pada saat berdirinya 
kerajaan-kerajaan di Indonesia. Korupsi dikenal 
pula pada era prakemerdekaan, era Orde Lama, 
Orde Baru, hingga berlanjut pada era Reformasi. Di 
dalam sejarah tersebut, berbagai upaya telah 
dilakukan untuk memberantas korupsi, namun 
hasilnya masih jauh dari signifikan dalam 
melakukan pemberantasan korupsi yang terjadi. 
Periodisasi korupsi di Indonesia secara umum 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu pada masa 
prakemerdekaan dan pascakemerdekaan. 
  
 

Prakemerdekaan 
  
Pada Masa Pemerintahan Kerajaan 
• “Budaya-tradisi korupsi” yang tiada henti di 

Indonesia disebabkan sebagian besar karena 
didorong oleh motif oleh kekuasaan, kekayaan, 
dan wanita. 

• Perebutan kekuasaan di Kerajaan Singosari 
(sampai tujuh keturunan saling membalas 
dendam berebut kekuasaan: Anusopati-
Tohjoyo-Ranggawuni-Mahesa Wongateleng dan 
seterusnya). 

• Kerajaan Majapahit (pemberontakan Kuti, 
Nambi, Suro, dan lainnya). 

• Kerajaan Demak (perseteruan antara Joko 
Tingkir dengan Haryo Penangsang). 

• Kerajaan Banten (perebutan takhta Sultan Haji 
dari ayahandanya, Sultan Ageng Tirtayasa). 

• Sriwijaya diketahui berakhir disebabkan tidak 
adanya pengganti atau penerus takhta kerajaan 
sepeninggal Balaputra Dewa. 

• Majapahit diketahui hancur oleh penyebab 
adanya perang saudara (perang paregreg) 
sepeninggal Maha Patih Gadjah Mada karena 
perebutan kekuasaan. 

• Mataram lemah dan semakin tidak memiliki 
kekuatan karena dipecah belah oleh Belanda. 

• Kehancuran kerajaan-kerajaan besar seperti 
Sriwijaya, Majapahit dan Mataram sebagian 
besar adalah karena perilaku korupsi dari 
bangsawan kerajaannya. 

  
Pada Masa Kolonial Belanda 
• Pada tahun 1755 dengan Perjanjian Giyanti, 

VOC memecah belah kerajaan Mataram dengan 
langkah menjadikan dua kekuasaan, yaitu 
Kesultanan Yogyakarta dan Kasunanan 
Surakarta. 

• Pada tahun 1757/1758 VOC memecah 
Kasunanan Surakarta menjadi dua daerah 
kekuasaan yaitu Kasunanan Surakarta dan 
Mangunegaran. 

• Kasultanan Yogyakarta juga dibagi menjadi dua, 
yakni Kasultanan Yogyakarta dan Pakulaman. 

• Dalam buku History of Java karya Thomas 
Stanford Raffles (gubernur Jenderal Inggris yang 
memerintah Pulau Jawa tahun 1811-1816). 
penduduk Jawa digambarkan sangat “nrimo” 
atau pasrah terhadap keadaan. Namun, di pihak 
lain, penduduk Jawa mempunyai keinginan 
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untuk lebih dihargai oleh orang lain, tidak terus 
terang, suka menyembunyikan persoalan, dan 
termasuk mengambil sesuatu keuntungan atau 
kesempatan di kala orang lain tidak 
mengetahui. Hal menarik lainnya adalah adanya 
bangsawan yang gemar menumpuk harta, 
memelihara sanak (abdi dalem) yang pada 
umumnya abdi dalem lebih suka mendapat 
atau mencari perhatian majikannya. Akibatnya, 
abdi dalem lebih suka mencari muka atau 
berperilaku oportunis. 

• Dalam elite keluarga kalangan kerajaan, raja 
lebih suka disanjung, dihormati, dihargai dan 
tidak suka menerima kritik dan saran. 

• Dalam bidang ekonomi, raja dan lingkaran kaum 
bangsawan mendominasi sumber-sumber 
kehidupan ekonomi di masyarakat. Rakyat pada 
umumnya “dibiarkan” miskin, tertindas, tunduk 
dan harus menuruti apa kata, kemauan atau 
kehendak “penguasa”. 

• Budaya yang sangat tertutup dan penuh 
“keculasan” itu turut untuk menyuburkan 
“budaya korupsi” di Nusantara. Bahkan tidak 
jarang abdi dalem juga melakukan “korupsi” 
dengan jalan mengambil “upeti” (pajak) dari 
rakyat yang akan diserahkan kepada Demang 
(Lurah), selanjutnya oleh Demang akan 
diserahkan kepada Tumenggung. Abdi dalem di 
Katemenggungan setingkat kabupaten atau 
provinsi juga melakukan korupsi harta yang 
akan diserahkan kepada Raja atau Sultan. 

• Kebiasaan mengambil “upeti” dari rakyat kecil 
yang dilakukan oleh raja Jawa kemudian ditiru 
oleh Belanda ketika menguasai Nusantara 
(1800-1816). Akibatnya kebijakan itulah banyak 
terjadi perlawanan-perlawanan rakyat terhadap 
Belanda. Sebut saja, misalnya perlawanan 
Diponegoro (1825-1830), Imam Bonjol (1821-
1837), Aceh (1973-1904) dan lain sebagainya. 

• Lebih menyedihkan lagi yaitu penindasan atas 
penduduk pribumi (rakyat Indonesia yang 
terjajah) juga dilakukan oleh bangsa Indonesia 
sendiri. Sebut saja misalnya kasus 
penyelewengan pada pelaksanaan sistem 
“cultur stelsel (CS)” yang secara harafiah berarti 
Sistem Pembudayaan. Walaupun tujuan utama 
di masyarakat adalah membudidayakan 
tanaman produktif di masyarakat agar hasilnya 
mampu untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat dan memberi kontribusi ke kas Belanda, 
namun kenyataannya justru sangat 
memprihatinkan. 

Pascakemerdekaan 
  
Pada Masa Orde Lama 
• Dibentuknya Badan Pemberantasan Korupsi dan 

Panitia Retooling Aparatur Negara (PARAN) 
berdasarkan UU Keadaan bahaya di bawah 
pimpinan A.H. Nasution dan dibantu oleh dua 
orang anggota: M. Yamin dan Roeslan 
Abdulgani. Namun, ternyata pemerintah pada 
waktu itu setengah hati menjalankannya. 

• Pejabat pemerintah diharuskan mengisi 
formulir yang disediakan. Istilah masa kininya 
seperti daftar kekayaan pejabat negara. Dalam 
perkembangannya kewajiban pengisian formulir 
tersebut mendapat reaksi keras dari para 
pejabat. Mereka berdalih agar formulir itu tidak 
diserahkan kepada PARAN, tetapi langsung 
kepada Presiden. 

• Tahun 1963 melalui Keputusan Presiden No. 
275 tahun 1963, upaya pemberantasan korupsi 
kembali dilakukan. A.H. Nasution yang saat itu 
menjabat sebagai Menkohankam dibantu oleh 
Wiryono Prodjodikusumo meneruskan kasus-
kasus korupsi ke meja pengadilan. Program 
kerja ini ini kemudian dikenal dengan istilah 
“Operasi Budhi”. Sasarannya adalah 
perusahaan-perusahaan negara serta lembaga-
lembaga negara lainnya yang dianggap rawan 
praktik korupsi dan kolusi. Operasi Budhi 
ternyata juga mengalami hambatan. Soebandrio 
mengumumkan pembubaran operasi Budhi 
yang kemudian diganti namanya menjadi Kotrat 
(Komando Tertinggi Retooling Aparat Revolusi). 
Presiden Sukarno menjadi ketuanya, dibantu 
oleh Soebandrio dan Letjen Ahmad Yani. 
Sejarah kemudian mencatat bahwa 
pemberantasan korupsi pada masa itu akhirnya 
mengalami stagnasi. 

• Dalam kurun waktu 3 bulan sejak Operasi Budhi 
dijalankan, keuangan negara dapat 
diselamatkan sebesar kurang lebih Rp. 11 
miliar, jumlah yang cukup signifikan untuk 
kurun waktu itu. Namun, karena dianggap 
mengganggu prestise Presiden, akhirnya 
Operasi Budhi dihentikan. 

  
Pada Masa Orde Baru 
• Dibentuknya Tim Pemberantas Korupsi (TPK) 

yang diketuai Jaksa Agung. 
• Tahun 1970, terdorong oleh ketidakseriusan 

TPK dalam memberantas korupsi seperti 
komitmen Soeharto, mahasiswa dan pelajar 
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melakukan unjuk rasa memprotes keberadaan 
TPK. 

• Perusahaan-perusahaan negara seperti Bulog, 
Pertamina, Departemen Kehutanan mengalami 
sorotan tajam dari masyarakat karena dianggap 
sebagai sarang korupsi. Maraknya gelombang 
protes dan unjuk rasa yang dilakukan 
mahasiswa akhirnya ditanggapi Soeharto. 

• Dibentuk Komite Empat beranggotakan tokoh-
tokoh tua yang dianggap bersih dan berwibawa 
seperti Prof. Johannes, I. J. Kasimo, Mr. Wilopo 
dan A. Tjokroaminoto. Tugas utama adalah 
membersihkan Departemen Agama, Bulog, CV. 
Waringin, PT. Mantrust, Telkom, dan Pertamina. 
Namun, komite ini hanya “macan ompong” 
karena hasil temuannya tentang dugaan korupsi 
di Pertamina tak direspon pemerintah. 

• Ketika Laksamana Sudomo diangkat sebagai 
Pangkopkamtib dibentuklah Opstib (Operasi 
Tertib) dengan tugas antara lain juga 
memberantas korupsi. Kebijakan ini hanya 
melahirkan sinisme pada masyarakat. Tak lama 
setelah terbentuknya  operasi tersebut, timbul 
perbedaan pendapat yang cukup tajam antara 
Sudomo dengan Nasution. Hal itu menyangkut 
pemilihan metode atau cara pemberantasan 
korupsi, yang menurut Sudomo harus dimulai 
dari atas. Sementara itu, Nasution menyatakan 
kepada Laksamana Sudomo agar memulai dari 
dirinya sendiri. Seiring dengan berjalannya 
waktu, Opstib pun hilang tanpa bekas sama 
sekali. 

 
Pada Masa Reformasi 
• Pada era Reformasi hampir seluruh elemen 

penyelenggara negara sudah terjangkit dengan 
“virus korupsi” yang sangat ganas. 

• Presiden B. J. Habibie mengeluarkan UU nomor 
28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 
Negara yang bersih dan bebas dari KKN berikut 
pembentukan berbagai komisi atau badan baru 
seperti KOKPN, KPPU atau lembaga 
Ombudsman. 

• Presiden Abdurrahman Wahid membentuk Tim 
Gabungan Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi (TGPTPK) dengan Peraturan 
Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2000. Namun di 
tengah semangat menggebu-gebu untuk 
memberantas korupsi, melalui judicial review 
Mahkama Agung, TGPTPK akhirnya dibubarkan. 
Sejak itu, Indonesia mengalami kemunduran 
besar dalam upaya pemberantasan KKN. 

• Di samping membubarkan TGPTPK, presiden 
dianggap tidak menunjukkan kepemimpinan 
yang mendukung pemberantasan korupsi. 

• Proses pemeriksaan kasus dugaan korupsi yang 
melibatkan konglomerat Sofyan Wanandi 
dihentikan dengan Surat Perintah Penghentian 
Penyidikan (SP3) dari Jaksa Agung Marzuki 
Darusman. Akhirnya Presiden Abdurrahman 
didera kasus Buloggate. 

• Di masa pemerintahan Megawati, wibawa 
hukum semakin merosot, justru yang menonjol 
adalah otoritas kekuasaannya. 

• Komisi Pemberantasan Korupsi, kemudian 
disingkat KPK adalah komisi yang dibentuk pada 
tahun 2003 untuk mengatasi dan 
menanggulangi dan memberantas korupsi di 
Indonesia. Komisi ini didirikan berdasarkan 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 30 
tahun 2002 mengenai Komisi Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi. 
 

Faktor Penyebab Korupsi 
  
Sebagai warga negara yang baik, patut kiranya kita 
dapat memetik pelajaran yang berharga dari 
kronologi sejarah mengenai budaya korupsi yang 
terdapat di Indonesia. Apa sajakah faktor-faktor 
yang mendorong seseorang untuk melakukan 
tindakan korupsi? Perilaku korupsi merupakan 
salah satu perilaku yang menyangkut berbagai hal 
yang bersifat sangat kompleks. Faktor-faktor 
penyebabnya bisa dari internal atau berasal dari 
pelaku-pelaku korupsi atau bisa juga berasal dari 
situasi lingkungan yang kondusif bagi seseorang 
untuk melakukan tindakan korupsi. Berikut ini 
adalah garis besar gambaran penyebab seseorang 
untuk melakukan korupsi, yang dikelompokkan 
menjadi faktor internal dan faktor eksternal. 
  
Faktor internal merupakan faktor yang menjadi 
pendorong korupsi dari dalam diri, lebih lanjut 
dapat dirinci menjadi: 
  
1. Aspek Perilaku Individu 
 
• Sifat tamak/rakus manusia: Korupsi bukan 

merupakan kejahatan kecil-kecilan karena 
mereka yang melakukannya biasanya sudah 
berkecukupan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar. Korupsi justru menunjukkan 
keserakahan, hasrat besar untuk memperkaya 
diri. 

Sejarah Budaya Korupsi 
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• Moralitas yang tidak kuat: Seseorang yang 
memiliki moral yang lemah akan mudah 
tergoda untuk melakukan korupsi. Godaan itu 
berasal dari ajakan atasan, teman setingkat, 
bawahannya, atau pihak yang lain yang 
memberi kesempatan untuk melakukan 
perilaku tersebut. 
 

• Gaya hidup konsumtif: Kehidupan di kota-kota 
besar seringkali mendorong gaya hidup 
seseorang untuk menjadi konsumtif. Apabila 
perilaku konsumtif tidak diimbangi dengan 
pendapatan yang memadai, ini akan membuka 
peluang untuk melakukan berbagai tindakan 
yang memenuhi gaya hidupnya tersebut. Salah 
satu kemungkinan tindakan itu adalah dengan 
korupsi. 

  
2. Aspek Sosial 
Perilaku tindakan korupsi dapat terjadi juga akibat 
dari adanya dorongan yang berasal dari keluarga. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh para ahli 
ilmuwan perilaku mengatakan bahwa “Lingkungan 
keluargalah yang secara kuat memberikan 
dorongan bagi orang untuk melakukan perilaku 
korupsi dan mengalahkan sifat baik yang terdapat 
pada dirinya”. 
  
Faktor eksternal merupakan pemicu perilaku yang 
disebabkan oleh faktor di luar diri pelaku. 
  
1. Aspek Sikap Masyarakat Terhadap Korupsi 
Pada umumnya tingkat partisipasi yang dimiliki 
oleh masyarakat dalam melakukan tindakan 
korupsi memiliki peran penting. Jika tidak ada 
kontrol dari masyarakat, pelaku korupsi bisa 
melenggang bebas sesuka hatinya. 
 
2. Aspek Ekonomi 
Pendapatan yang tidak mencukupi kebutuhan 
memberi kemungkinan lebih besar seseorang 
untuk melakukan korupsi karena mengalami 
keterdesakan. Keterdesakan itulah yang membuka 
ruang bagi untuk mengambil jalan pintas dengan 
melakukan korupsi. 
 

3. Aspek politis 
Aktivitas yang melibatkan penggunaan kekuasaan 
negara sebagai suatu lembaga untuk 
mempertahankan kekuasaan dapat menjadi sangat 
potensial untuk menyebabkan menyebabkan 
adanya perilaku korupsi. 
 
4. Aspek Organisasi 
• Kurang adanya sikap keteladanan pimpinan. 
• Tidak adanya kultur organisasi yang benar. 
• Kurang memadainya sistem akuntabilitas. 
• Kelemahan sistem pengendalian manajemen. 
• Lemahnya pengawasan 
  
Bagi masyarakat miskin, korupsi mengakibatkan 
dampak yang luar biasa dan saling bertaut satu 
dengan yang lainnya. Pertama, dampak korupsi 
yang langsung dirasakan oleh orang miskin adalah 
semakin mahalnya jasa berbagai pelayanan publik 
yang diperolehnya, menjadi rendahnya kualitas 
pelayanan dan pembatasan akses terhadap 
berbagai pelayanan vital seperti air, kesehatan, 
dan pendidikan. Kedua, dampak yang tidak 
langsung terhadap orang miskin berupa pengalihan 
sumber daya milik publik untuk kepentingan 
pribadi dan kelompok yang seharusnya ditujukan 
bagi kemajuan sektor sosial dan orang miskin, 
melalui pembatasan pembangunan. Hal ini 
memiliki pengaruh besar kepada langgengnya 
kemiskinan. 
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Kontak: mabidmubarok(at)gmail(dot)com. 

Rubrik Pendidikan 

Masa kecil penulis ada di Desa Blayu, Kecamatan 
Wajak, yang terletak di kaki gunung Semeru, 
Kabupaten Malang. Kehidupan saya layaknya anak 
desa pada umumnya. Bermain ke sawah dan 
bermain bola di lapangan ketika hujan turun 
dengan derasnya jadi aktivitas yang biasa. Tidak 
ada kesedihan, yang ada hanya kebahagiaan. 
Bukankah memang seperti itu kehidupan anak 
kecil? 
  
Di sekitar tempat saya tinggal tidak banyak sekolah 
yang bergengsi. Maksud “bergengsi” yang saya 
pahami adalah orang-orang banyak yang ingin 
anaknya masuk ke sekolah-sekolah negeri. 
Anehnya, saya tidak tertarik bersekolah di sekolah-
sekolah negeri tersebut. Mengikuti pendidikan 
yang diterapkan orang tua saya, sekolah berbasis 
agama tidak kalah baiknya dengan sekolah negeri. 
Saya pun disekolahkan di Roudhotul Atfal 
Hidayatul Muttaqin (setingkat TK), Madrasah 
Ibtidaiyah Hidayatul Muttaqin (setingkat SD), dan 
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah (setingkat SMP). 
Mungkin teman-teman akan merasa asing dengan 
nama-nama sekolah tersebut.  
  
Pendidikan yang diberikan orang tua membuat 
kecintaan saya terhadap ilmu agama sangat besar. 
Oleh karena itu pula, saya belajar di TPQ Al-
Murtaqo di bawah asuhan K. H. Qostolani Umar 
dan Pak Mukhlas Tajuddin. Saya sangat mencintai 
momen-momen belajar untuk mendalami agama 
saya di tempat ini. Tapi, jangan salah lo, meskipun 
saya lebih menyukai ilmu agama, pengetahuan 
ilmu umum saya juga cukup baik. Terbukti, saat 
masih di bangku sekolah dasar peringkat saya tidak 
pernah lepas dari 4 besar di kelas. 
  
Alhamdulillah, ketika menginjak SMP saya pun 
tidak pernah lepas dari peringkat 1. Haruslah saya 
bersyukur dengan capaian-capaian yang tertulis di 
rapor sampai SMP. Namun, sejujurnya capaian 
tersebut membuat hati saya gundah. Kenapa bisa 
saya mendapatkan hasil seperti itu? Pertanyaan itu 

sering saya tanyakan pada diri sendiri. Saya tidak 
puas dengan hasil tersebut bukan karena tidak 
bersyukur.  Saya merasa bahwa hasil tersebut tidak 
menggambarkan usaha yang telah saya lakukan.  
  
Saya belum merasa berusaha keras untuk 
mendapatkan hasil tersebut. Saya hanya terdiam 
dan mengutuk diri sendiri, “Bagaimana mungkin 
dengan belajar sekadarnya boleh mendapatkan 
peringkat pertama?” Tentu saja, ini bukan untuk 
menyombongkan diri, dan pikiran tersebut pun 
tidak mengurangi rasa hormat saya terhadap guru-
guru yang telah membimbing selama itu. Bahkan, 
saya sangat bersukur telah dididik baik di sana. 
Banyak sekali dasar ilmu yang saya peroleh di sana. 
Menghargai guru dan ilmu adalah salah satu yang 
saya tancapkan dalam hati. 
  
Terdapat momen yang sangat krusial di masa-masa 
akhir pendidikan SMP saya. Perenungan terhadap 
ketidakpuasan karena selalu mendapat peringkat 1 
di SMP membawa saya pada sebuah kesimpulan, 
“Saya harus meyakinkan diri bahwa saya masih 
bodoh.” Terselip doa yang saya panjatkan, “Ya 
Allah, semoga saya bisa sekolah di tempat yang 
saya menjadi siswa paling bodoh di dalamnya.” 
  
Pada saat-saat itu muncul seseorang yang 
membuat saya bisa membuka tabir impian saya. 
Dia menunjukkan informasi sekolah yang sangat 
bagus plus dipastikan mendapatkan beasiswa jika 
diterima di sekolah tersebut. Sekolah itu didirikan 
oleh Presiden ke-3 Indonesia, B. J. Habibie. Mata 
saya berbinar-binar mendengar informasi tersebut. 
Bagaimana mungkin saya tidak tertarik? Saya pasti 
sangat tertarik. Namun, hati saya merasa peluang 
untuk ke sana sangat kecil.  
  
Hari tes yang saya tunggu pun tiba, tak sabar saya 
menjalani tes ini. Lokasi tes waktu itu di MAN 
Sidoarjo. Sejujurnya saya tidak mempersiapkan tes 
ini dengan serius, “Lagi pula tidak mungkin saya 
diterima,” celetuk saya dalam hati. Meskipun 
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begitu, jauh di dalam hati saya masih berharap bisa 
diterima di sekolah tersebut. Lucu memang. Saat 
tes tulis tersebut, saya dibuat kagum dengan 
penampilan peserta tes yang lain. Dari sekian 
banyak peserta dalam ruang tes, banyak dari 
mereka yang menggunakan kaca mata, “Begini toh 
ternyata anak-anak pintar itu.” Saya merasa sangat 
senang melihat mereka. 
  
Ketika mengerjakan soal, tak henti-hentinya saya 
menoleh ke kanan dan ke kiri. Jangan salah 
persepsi dulu. Saya menengok ke kanan dan ke kiri 
karena ingin melihat peserta tes yang lain saja. 
Mereka tampak intelek dengan kaca matanya. 
Kaca matanya keren juga. Pasti banyak buku yang 
telah dibaca. Selintas pikiran tersebut muncul di 
tengah tes tulis. 
  
Saya semakin bahagia ketika tes tulis tersebut 
selesai, saya mendengar sekumpulan peserta tes 
berbincang-bincang mengenai tes tersebut. 
“Bagaimana soalnya?” salah seorang dari mereka 
bertanya kepada temannya. “Biasa saja, ya? Tidak 
sesusah yang dikatakan orang-orang?” timpal yang 
lainnya. Saya semakin sadar bahwa masih banyak 
anak yang jauh dan jauh lebih pintar. Saya 
tersenyum penuh semangat mendengarnya, “Saya 
siap untuk kembali. Setidaknya sekarang saya akan 
belajar lebih rajin.” Meskipun saya semakin yakin 
bahwa saya tidak akan lolos, saya tidak menyesal.  
  
Pengumuman yang ditunggu-tunggu pun tiba. Hasil 
seleksi sekolah itu diumumkan melalui internet. 
Sebenarnya saya tidak benar-benar menunggu 
pengumuman tersebut karena saya sudah sangat 
yakin tidak akan diterima. Benar saja bahwa saya 
tidak diterima. Tidak ada kesedihan dan 
kekecewaan waktu itu. Saya segera menutup situs 
web pengumuman seleksi tersebut. 
  
Setelah pengumuman itu akhirnya saya 
memutuskan untuk melanjutkan sekolah di 
Madrasah Aliyah dan Pesantren An-Nur  (setingkat 
SMA). Teman-teman pembaca tentu masih ingat, 
ya, saya memang tertarik dengan pendidikan yang 
berhubungan dengan agama? Maka, saya 
memutuskan untuk melanjutkan pendidikan 
setingkat SMA di sekolah tersebut sekaligus 
mondok. Tempatnya di daerah Bululawang, sekitar 
20 menit dari rumah. Meski cukup dekat, 
setidaknya impian saya yang lain dapat tercapai, 
yaitu keinginan untuk mondok di pesantren.  
  

Seminggu sudah saya berada di pesantren. Di 
sekolah baru saya juga sudah melewati masa-masa 
ospek. Selama itu pula sebenarnya saya masih 
homesick. Hari itu adalah hari pertemuan wali 
murid. Abah datang sekaligus membawakan 
sesuatu untuk saya. Kalian bisa membayangkan 
bahwa yang dibawa adalah sayur-sayuran mentah. 
Ada wortel, timun, dan tomat. Saya memang suka 
makan sayuran tersebut mentah-mentah. 
  
Setelah pertemuan wali murid selesai, Abah 
menanyakan sesuatu yang membuat bingung. “Le, 
kata Mas Toh sampeyan diterima di MAN Insan 
Cendekia?” Oh iya, SMA yang tadi disebutkan 
pernah coba saya masuki itu bernama MAN Insan 
Cendekia Serpong. Saya hanya bingung mengapa 
Abah berbicara mengenai MAN Insan Cendekia? 
Bukankah saya tidak diterima? Abah melanjutkan, 
“Kata Mas Toh sampeyan jadi siswa cadangan dan 
akhirnya diterima.” 
  
Saya masih saja bingung dengan apa yang 
sebenarnya terjadi. Sebenarnya saya tidak 
menyadari dan tidak mengira bahwa ada daftar 
siswa cadangan. “Maksudnya, Bah? Ini beneran?” 
Meskipun tidak percaya, tapi saya mantap 
menjawab, “Insyaallah saya ambil, Bah.” Seketika 
itu juga Abah minta membereskan barang-barang 
saya. Abah mengajak saya pamit dan menjelaskan 
semuanya kepada pengurus pesantren dan 
sekolah. 
  
Saya masih tidak percaya sebenarnya dengan apa 
yang terjadi. Di hari itu pula, kakak sepupu saya 
mengantar ke Tangerang Selatan. Cukup jauh 
memang. Apalagi bagi saya yang tidak terbiasa 
melakukan perjalanan jauh dan memang tidak 
suka. Waktu itu saya bisa mabuk dengan menaiki 
mobil pick up sejauh 1 km saja. Kalian bisa 
membayangkan bagaimana perasaan saya ketika 
harus menaiki bus dari Malang ke Tangerang 
Selatan? Tidak ada makanan yang tersisa di dalam 
perut. Setiap yang masuk sepertinya keluar. 
  
Hingga sampailah saya di kampus MAN Insan 
Cendekia Serpong. Saya tidak pernah mengira 
takdir menggiring saya ke tempat yang jauh dari 
Malang. Saya masih tidak mengira bisa berdiri di 
sekolah ini. Sekolah yang kata orang banyak 
menjadi idaman. Pada awalnya saya sangat 
menyukai berada di lingkungan sekolah ini. Nilai-
nilai Islam diterapkan dengan sangat baik,  



          

n

kebiasaan salam kepada siapapun yang ditemui, 
tidak ada siswa yang menyontek, dan pakaian yang 
islami. Suasana di sekolah ini menjadi begitu 
spesial. Meskipun begitu, tidak dapat dipungkiri 
bahwa saya belum bisa beradaptasi dengan ritme 
akademik yang ada di sekolah ini.  
  
Nilai-nilai akademik saya jauh dari kata 
memuaskan. Nilai 33 (dari 100) adalah nilai yang 
biasa saya dapatkan. Sempat saya hampir putus 
asa. Untungnya, saya menemukan hal yang sama 
pada beberapa anak yang mengalami kasus 
serupa. Kami biasa saling berbagi cerita dan 
mencurahkan isi hati. Bisa dikatakan bahwa kami 
adalah beberapa anak yang merasa tersesat di 
sekolah yang sangat bagus ini. Kami menyadari 
kemampuan kami yang terlihat cukup buruk jika 
melihat hasil ujian kami. Apalagi di tengah 
keterpurukan kami banyak siswa lain justru terlihat 
enjoy dan mudah menyesuaikan diri dengan ritme 
yang ada di sekolah ini. Tentunya itu membuat 
kami semakin stres.  
 
Kalian bisa membayangkan dengan latar belakang 
pendidikan yang sebelumnya saya jalani, saya 
belum bisa mengimbangi siswa-siswa lain dengan 
latar belakang pendidikan dari SMP atau pondok 
favorit. Saya semakin frustrasi ketika ditempatkan 
sekamar dengan anak-anak yang saya katakan 
sangat jenius. Setidaknya itu yang bisa saya 
pikirkan saat itu. 
  
Dengan kesadaran kemampuan yang tertinggal 
jauh, akhirnya saya membuat resolusi bagi diri 
sendiri, “Saya harus tidur paling akhir!” Setidaknya 
saya bangun lebih lama dari yang lain. Meskipun 
seringkali ketika bangun juga tidak untuk belajar, 
hehe. Namun, saya masih percaya usaha saya 
harus lebih besar daripada orang lain kalau saya 
ingin mengejar ketertinggalan. Resolusi itu tidak 
otomatis membuat nilai saya bagus. Bahkan saya 
seringkali berpikir kembali, “Jangan-jangan sekolah 
ini salah panggil orang.” Saya benar-benar tidak 
yakin bahwa saya pantas ada di sini. Pikiran itu 
menghantui saya selama hampir satu semester.  
  
Ujian harian sudah terlewati beberapa kali. Saya 
mulai menyadari bahwa nilai-nilai saya perlahan-
lahan merangkak naik meskipun masih banyak 
yang harus mengulang ujian. Saya sangat bahagia 
dan bersyukur karena nilai saya lebih baik dari 
sebelumnya. Mulai saat itulah saya menyadari 

bahwa ternyata salah satu doa saya terkabul. 
Ingat, saya adalah siswa cadangan terakhir yang 
diterima di sekolah ini. Artinya? Saya murid ke-120 
dari 120 siswa yang diterima! Memang terasa 
aneh, saya bahagia ketika menyadari bahwa saya 
siswa yang terakhir diterima, yang secara 
sederhananya bermakna saya adalah siswa 
terbodoh di sekolah ini.  
 
Saya sangat senang bahwa doa yang sudah hampir 
terlupakan itu ternyata dikabulkan Allah. Mulai 
saat itu, saya membuat target baru, “Saya minimal 
harus peringkat ke-23 di kelas!” Di MAN Insan 
Cendekia, satu kelas berisikan 24 anak, berarti 
target saya tidak muluk-muluk, sekadar tidak 
menjadi juru kunci di kelas. Kejutan datang ketika 
hasil rapor semester pertama dibagikan. Saya 
terkejut mendapatkan peringkat ke-13. Sungguh di 
luar dugaan. Sepuluh tingkat di atas target saya. 
Bagaimana mungkin saya bisa mendapatkannya? 
Dengan target mendapatkan peringkat ke-23 di 
kelas, saat itu setidaknya minimal saya peringkat 
ke-119 di angkatan (walaupun sistemnya tidak 
seperti itu). Alhamdulillah, mungkin itu buah dari 
doa dan kerja keras. 
  
Hari kelulusan dari MAN Insan Cendekia Serpong 
menjadi momen spesial karena tidak semua siswa 
yang masuk ke sini bisa lulus. Aturan ketat mulai 
dari standar nilai ataupun pelanggaran terlarang 
menyebabkan beberapa siswa gugur di tengah 
jalan. Saya bersyukur bisa lulus dari sekolah ini. 
Saya banyak diajari untuk berusaha keras. Di 
sekolah inilah kepercayaan diri saya mulai 
terbentuk. Saya pun sudah berpikir bahwa saya 
tidak akan minder untuk berdiri bersama teman-
teman di sini. 
  
Bersama teman-teman saat itu, kami berjuang 
untuk diterima di kampus-kampus terbaik di dalam 
negeri maupun di luar negeri. Persiapan yang tidak 
kalah penting bagi saya adalah mencari informasi 
beasiswa. Waktu itu saya ingin mendapatkan 
beasiswa agar tidak membebani orang tua. Apalagi 
saat itu orang tua saya masih ada tanggungan 
kuliah S-2 kakak saya. Saya memutuskan untuk 
mencari beasiswa-beasiswa yang bisa diakses. 
Mulai dari beasiswa prestasi maupun beasiswa 
berdasarkan keadaan ekonomi. 
  
Pencarian saya mengantarkan pada sebuah 
beasiswa yang asing bagi saya (mungkin juga bagi 
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banyak orang): Beastudi Etos. Beasiswa ini tidak 
pernah saya dengar sebelumnya. Ini adalah 
beasiswa di bawah naungan lembaga kemanusiaan 
Dompet Dhuafa. Saya dan beberapa teman 
berangkat tes untuk beasiswa ini di Universitas 
Indonesia. Awalnya beasiswa ini hanya menjadi 
salah satu pilihan yang nantinya masih akan saya 
pertimbangkan lagi. Namun, semuanya berubah 
setelah saya mengikuti seleksi. Beasiswa ini begitu 
terasa spesial setelah saya bertemu alumni 
penerima Beastudi Etos ini.  
  
Banyak sekali dari mereka berasal dari keluarga 
yang benar-benar lebih tidak beruntung daripada 
saya. Sangat senang mengetahui bahwa mereka 
memiliki daya juang yang sangat tinggi dengan 
segala mimpi-mimpi yang ada. Sampai akhirnya 

saya benar-benar bisa diterima dan berkumpul 
dengan penerima Beastudi Etos seluruh Indonesia 
sekaligus diterima di salah satu kampus di negeri 
ini. Alhamdulillah, saya menjadi mahasiswa jurusan 
Teknologi Pangan dan Hasil pertanian UGM. 
  
Berkumpul dengan para pejuang mimpi membuat 
saya berpikir, “Tidak ada yang tidak bisa kita 
impikan.” Bermimpi memang gratis. Betul, kan? 
Setidaknya saya pun tidak mengira takdir saya 
akan sampai di sini. Hal-hal yang tidak mungkin 
kita lakukan saat ini bukankah bisa menjadi takdir 
baru yang akan kita jalani di masa depan? Maka, 
mungkin saya akan terus mempunyai impian 
selama saya masih bisa bermimpi. Meskipun 
impian itu belum tercapai bukankah kita masih bisa 
berdoa dan bekerja keras. Tentu kamu juga, kan? 
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Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis 
Majalah 1000guru edisi ke-71. Pada kuis kali ini, 
kami kembali dengan hadiah berupa kenang-
kenangan yang menarik untuk sobat 1000guru. 
  
Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok! 
  
1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau 

dan like fanpage 1000guru.net di Facebook 
(FB): https://www.facebook.com/1000guru 
 

2. Perhatikan soal berikut:  Pada rubrik sosial-
budaya  Majalah 1000guru edisi ke-71 ini kita 
bisa membaca bahwa budaya korupsi di 
Indonesia ternyata sudah dimulai ratusan 
tahun silam. Tuliskan opini teman-teman 
dalam 2-3 halaman A4 dengan format bebas 
tentang bagaimana cara yang efektif untuk 
memberantas korupsi di Indonesia yang sudah 
sedemikian menggurita. Sertakan bahan 
bacaan atau referensi yang mendukung opini 
kalian. 
 

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan akun twitter kalian ke alamat surel 
redaksi: majalah1000guru@gmail.com dengan 
subjek Kuis Edisi 71. 
 

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru 
jika sudah mengirimkan jawaban. 

  
Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga 
tanggal 20 Maret 2017, ya! 
  
Pengumuman Pemenang Kuis 
  
Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang 
yang beruntung. Namun, jangan bersedih. 
Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi 
selanjutnya. 

Peluang Donasi 1000guru 
 
Selama ini, 1000guru membuka kesempatan bagi 
rekan-rekan yang ingin berkontribusi untuk 
pendidikan Indonesia dengan menjadi guru 
relawan (untuk telekonferensi dan video 
pendidikan), kontributor majalah, serta pengurus 
kegiatan 1000guru. Kini, 1000guru juga membuka 
kesempatan bagi Anda untuk berkontribusi 
membantu pendidikan di Indonesia melalui donasi 
gerakan 1000guru. 
 
Di antara program-program yang sedang berjalan 
dan sedang kami rencanakan adalah Telco 
1000guru, Video pendidikan 1000guru, Majalah 
1000guru yang selama ini baru tersedia dalam 
versi online, Hadiah kuis majalah 1000guru, seperti 
buku teks, novel, pembatas buku, atau suvenir 
lainnya, dan masih banyak lagi program yang 
insyaallah akan digulirkan 1000guru. Termasuk 
rencana 1000guru untuk menerbitkan 
majalah1000guru versi cetak. 
 
Di satu sisi, semua kegiatan ini tentunya sedikit 
banyak membutuhkan dana. Di sisi lain, 1000guru 
selalu mengupayakan seluruh program 1000guru 
bersifat gratis. Oleh karena itu, jika Anda berminat 
bergabung dalam mengusahakan kebaikan dengan 
menjadi donatur kegiatan 1000guru, silakan 
salurkan donasi Anda berapapun nilainya melalui 
rekening gerakan 1000guru. 
 

BNI Cabang Surakarta a.n Witri Wahyu Lestari 
No Rekening: 0033693202 

 
Setelah mentransfer dana, mohon konfirmasikan 
e-mail: info@1000guru.net (format pesan bebas). 
Donasi yang telah diterima insyaallah akan 
dilaporkan melalui alamat surat elektronik para 
donatur. Mudah-mudahan Allah membalas 
kebaikan para donatur dengan lebih banyak lagi 
kebaikan di dunia dan di akhirat kelak. 
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Sekilas Info Kegiatan 1000guru 

Bagi yang baru mendengar maupun membaca 
tentang 1000guru  mungkin akan bertanya-tanya, 
perkumpulan ini untuk apa dan juga apa saja 
kegiatannya? Penjelasan untuk pertanyaan seperti 
ini sebenarnya sudah tercantum di situs web kami, 
http://1000guru.net, tetapi untuk menekankan 
beberapa poin penting dari kegiatan 1000guru, 
Anda bisa membaca uraian singkat ini. 
  
Ada 3 kegiatan utama 1000guru yang sudah kami 
jalankan sejak pembentukan gerakan ini pada 2008. 

(1) Kuliah dan kelas jarak jauh (telekonferensi) 
maupun kuliah "darat"  

Telekonferensi ini pada awalnya merupakan satu-
satunya “produk” utama 1000guru. Kami berusaha 
menghubungkan sekolah-sekolah di Indonesia 
yang tertarik untuk mendapat pengetahuan secara 
langsung dari para peneliti Indonesia yang bekerja 
di luar negeri (maupun di Indonesia) yang tidak 
bisa diperoleh dengan mendatangkan mereka ke 
sekolahnya. Dari sinilah fondasi awal filosofi 
1000guru bahwa setiap orang bisa menjadi guru di 
manapun dia berada. Telekonferensi kemudian 
dipilih sebagai metode untuk memfasilitasi 
keterhubungan antara suatu sekolah dengan "guru 
relawan" yang bersedia menyampaikan materi 
terkait penelitian yang sedang dijalaninya ataupun 
materi-materi lain yang dikuasainya. 
 
Alhamdulillah saat ini 1000guru memiliki jaringan 
"guru relawan" yang cukup besar mencakup 
berbagai bidang ilmu. Artinya, jika sekolah Anda  

cukup berminat untuk menyelenggarakan 
telekonferensi atau tatap muka langsung, bisa 
dilakukan dengan mengajukan permintaan materi 
apa yang ingin dibahas. Kami tidak memungut 
biaya apapun atas nama 1000guru untuk kegiatan 
ini. Semuanya GRATIS! 
 
(2) Majalah 1000guru  

Salah satu motivasi adanya majalah 1000guru ini 
adalah untuk menyediakan wadah bagi para 
profesional dari berbagai bidang ilmu untuk 
bercerita secara langsung tantangan-tanganan 
menarik yang mereka hadapi setiap harinya ke 
adik-adik pelajar sekolah menengah. Selain itu 
majalah inipun berfungsi sebagai "hiburan" dengan 
memberikan beberapa bahasan yang jarang 
tersentuh pelajaran sekolah.  Dengan demikian, 
kami berharap bisa membantu adik-adik pelajar 
untuk merumuskan cita-cita mereka sejak dini dan 
memotivasi mereka untuk belajar bidang-bidang 
tertentu secara lebih tekun. 

(3) Video pendidikan  

Satu lagi program gerakan 1000guru yang sedang 
dirintis adalah membuat perpustakaan elektronik 
yang berisi kumpulan rekaman audio visual (video) 
kuliah oleh para guru relawan untuk anak-anak 
level sekolah dasar dan menengah. Selain untuk 
koleksi perpustakaan, kumpulan video perkuliahan 
ini rencananya ingin kita bagi ke daerah-daerah 
yang kekurangan guru dan belum terjangkau oleh 
internet, yang tidak terjangkau oleh program 
kuliah jarak jauh (telekonferensi) 1000guru.  
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